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ABSTRAK

Nama Peneliti : Mila Karmila
Nim : 201010196
Judul Skripsi : Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

Membentuk Karakter Profil Pelajar Pancasila di SDN
2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala

Skripsi ini berjudul tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Membentuk Karakter Profil Pelajar Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung
Kabupaten Donggala”. Pada penelitian ini akan difokuskan pada poin pertama
profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter profil pelajar pancasila
di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala dan bagaimana pendidikan
karakter profil pelajar pancasila oleh guru pendidikan agama Islam di SDN 2
Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan mengunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
gunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Peran Peran guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter profil pelajar pancasila
di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala yaitu: a. Peran guru sebagai
teladan seperti dalam berbicara dan menjelaskan materi pelajaran selalu berbicara
dengan sopan dan santun, selain itu pula guru pendidikan agama Islam juga ketika
masuk kelas dan keluar kelas selalu mengucapkan salam, dan juga disiplin waktu
baik ketika datang ke sekolah maupun masuk ke kelas ketika waktunya mengajar.
b. Peran guru sebagai pelatih yaitu menerapkan pembiasaan kepada peserta didik
untuk mencium tangan saat bertemu guru, membaca do’a sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran. c¢. Peran guru sebagai pengajar yaitu guru selalu
mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu berlaku jujur, bersikap rendah hati
dan tidak sombong serta selalu mencintai lingkungan seperti membuang sampah
pada tempatnya. d. Peran guru sebagai motivator yaitu dengan cara memberikan
nilai plus dan memberikan pujian kepada peserta didik. 2. Pendidikan karakter
profil pelajar pancasila oleh guru pendidikan agama Islam di SDN 2 Balaesang
Tanjung Kabupaten Donggala yaitu pendidikan keimanan kepada Allah swt,
mengajarakan akhlak terhadap sesama dan mengajarkan akhlak peserta didik
terhadap lingkungan.

Implikasi dari penelitian ini adalah Penelitian ini berkontribusi pada
pembentukan generasi muda yang tidak hanya unggul dalam aspek intelektual
tetapi juga memiliki karakter yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan ajaran
agama Islam. Penelitian ini memberikan panduan tentang strategi pembelajaran
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia
melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengintegrasian nilai-nilai agama.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru berperan sebagai teladan bagi peserta didik yang mempengaruhi
pembentukan karakter dan kepribadian mereka, serta memainkan peran krusial
dalam perkembangan peserta didik. Guru juga memiliki tanggung jawab besar
dalam membiasakan peserta didik untuk berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur,
baik dalam kehidupan sosial bersama keluarga maupun masyarakat. Guru
pendidikan agama Islam adalah sosok yang mengajar dan mendidik dengan
memberikan bimbingan, menuntun, memberikan teladan, dan membantu
menanamkan akidah atau keyakinan kepada peserta didik. Peran guru pendidikan
agama Islam (PAI) sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik, baik
melalui penyampaian materi, pemberian teladan, maupun pembiasaan yang
dilakukan.

Pendidikan karakter dalam setiap mata pelajaran memerlukan waktu yang
lebih efisien, dan jika diterapkan dengan efektif, hasilnya akan lebih optimal.
Melalui pendidikan karakter, peserta didik dapat memahami, mengenal, dan
menginternalisasi karakter bangsa sebagai bagian dari identitas mereka. Tujuan dari
pendidikan karakter adalah untuk membentuk peserta didik yang tangguh,
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, toleran, peduli terhadap gotong royong,
berjiwa patriotik, serta memiliki orientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi,

semua itu didasari oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai



dengan nilai-nilai Pancasila.! Hal itu sesuai dengan karakter profil pelajara
pancasila.

Kebijakan Merdeka Belajar telah diimplementasikan melalui Kurikulum
Merdeka, yang merupakan kurikulum terbaru dengan harapan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan sistem pendidikan di Indonesia. Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka mencerminkan visi reformasi pendidikan di Indonesia. Kehadiran
kurikulum ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
yang relevan dengan perkembangan zaman. Dalam Kurikulum Merdeka, fokus
tidak hanya pada pembentukan kecerdasan peserta didik, tetapi juga pada
pengembangan karakter mereka, yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila, atau
dikenal dengan Profil Pelajar Pancasila.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 mengenai Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk tahun 2020-2024, dinyatakan
bahwa:

Pelajar Pancasila adalah gambaran dari pelajar Indonesia yang belajar
sepanjang hayat, memiliki kemampuan global, serta menunjukkan sikap yang
mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Dimensi utama dari Pelajar Pancasila
meliputi: 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, 2. Menghargai keberagaman global, 3. Menerapkan semangat gotong
royong, 4. Mandiri, 5. Berpikir kritis, 6. Kreatif.?

Ke enam ciri Profil Pelajar Pancasila tersebut harus diterapkan agar setiap

peserta didik dapat menjadi pelajar yang memiliki karakter dan perilaku yang

"Hendriyana Sri Rejeki, Addriana Bulubaan, Nurhayati, Andi Ardiyansyah, Implementasi
Permainan Tradisional Sebagai Salah Satu Sarana Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar, 2020,
100-101

?Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Rencana Srategi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
(2020-2024)



sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan karakter ini dapat diintegrasikan
dalam kurikulum setiap mata pelajaran. Dalam setiap mata pelajaran, materi yang
berkaitan dengan karakter Pancasila perlu dikembangkan, dijelaskan dengan lebih
mendalam, dan diajarkan secara relevan dengan konteks yang ada.

Upaya dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila harus dapat diwujudkan
melalui seluruh proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang mendukung
penanaman nilai-nilai Pancasila adalah pendidikan agama Islam dan budi pekerti.
Pendidikan agama Islam dan budi pekerti merupakan mata pelajaran yang
diberikan di sekolah dengan tujuan untuk membentuk peserta didik yang dapat
memahami, meyakini, menghayati, dan mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam
dalam setiap aktivitas pembelajaran mereka.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan
agama dan pendidikan keagamaan, dijelaskan bahwa pendidikan agama bertujuan
untuk memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik, sehingga mereka dapat mengamalkan ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari.’

Sejalan dengan hal tersebut, menurut penjelasan yang terdapat pada
platform Merdeka Mengajar, mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti harus dapat mengarahkan peserta didik pada empat hal utama, yaitu: (1)
Berusaha untuk selalu berbuat kebaikan, (2) Menjunjung sikap toleransi, (3)
Berakhlak mulia, dan (4) Memiliki rasa cinta terhadap alam semesta. Berdasarkan
penjelasan ini, pendidikan agama Islam dan budi pekerti tidak hanya mengajarkan

materi atau konsep, tetapi juga berfokus pada peningkatan penghayatan serta

3Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan.



pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini akan
difokuskan pada dimensi pertama Profil Pelajar Pancasila, yakni beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Dimensi ini terdiri
dari lima elemen, yaitu keimanan, ketakwaan, akhlak terhadap Tuhan, akhlak
terhadap sesama, dan akhlak terhadap lingkungan.*

SD Negeri 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala, merupakan salah
satu sekolah dasar yang menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran
agama Islam dan budi pekerti. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
penulis di sekolah tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun telah berusaha
melaksanakan profil pelajar Pancasila, pelaksanaannya belum berjalan dengan
optimal. Oleh karena itu, peran guru pendidikan agama Islam sangat penting dalam
membentuk karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila.

Melihat uraian di atas, untuk mengatasi permasalahan yang ada, penulis
ingin menggali lebih dalam mengenai peran guru dalam membentuk karakter profil
pelajar Pancasila melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti,
dengan fokus pada dimensi pertama profil pelajar Pancasila, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
peneliti berencana untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Karakter Profil Pelajar

Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala”.

4Galeri Informasi, Aktivitas, dan Transformasi Sekolah Dasar, “Profil Pelajar Pancasila”
(https://ditpsd.kemdikbud.go.id (1 Juni 2024).




B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan ulasan latar belakang di atas, penulis memberikan batasan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
profil pelajar pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala?

2. Bagaimana karakter profil pelajar pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung
Kabupaten Donggala?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami peran guru pendidikan agama Islam
dalam membentuk karakter profil pelajar pancasila di SDN 2 Balaesang
Tanjung, Kabupaten Donggala.

2. Untuk mengetahui karakter profil pelajar pancasila di SDN 2 Balaesang
Tanjung, Kabupaten Donggala.

Adapun kegunaan peneltian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai sumbangan pengetahuan terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan bagi lembaga pendidikan.

b. Sebagai data ilmiah dalam bidang pendidikan.



2. Kegunaan Empirik

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif bagi para peneliti
berikutnya dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi
para peneliti yang mengkaji dalam tema profil pelajar pancasila.

b. Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan wawasan secara deskriptif
mengenai pembentukan karakter profil pelajar pancasila pada peserta didik.

3. Kegunaan praktis
a. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam
menentukan kebijakan.
b. Bagi guru, penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya.
c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khzanah
pengetahuan penulis sebagai bahan untuk memperluas wawasan dalam
mempersiapkan diri sabagai calon tenaga pendidik.
D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional

Penegasan istilah bertujuan untuk menjelaskan pengertian istilah-istilah
kunci yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi kesalahpahaman mengenai makna istilah yang dimaksud oleh peneliti.
Beberapa definisi istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut;

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Karakter
Guru Pendidikan Agama Islam berperan dalam menyampaikan materi

pembelajaran agama Islam dan membimbing peserta didik untuk mengubah
perilaku mereka menjadi lebih beretika. Sebagai demonstrator, guru Pendidikan

Agama Islam bertanggung jawab dalam menguasai materi yang diajarkan serta



terus mengembangkan dan meningkatkan keterampilannya. Selain itu, peran guru
Pendidikan Agama Islam juga mencakup fungsi sebagai motivator, yang berfungsi
untuk mendorong dan membangkitkan semangat belajar peserta didik.’
2. Karakter Profil Pelajar Pancasila

Karakter pelajar Pancasila menggambarkan sosok pelajar Indonesia yang
belajar sepanjang hidup, memiliki kompetensi global, dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Terdapat enam ciri utama dalam karakter tersebut,
yaitu: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
menghargai keberagaman global, memiliki semangat gotong royong, mandiri, serta
berpikir kritis dan kreatif.®

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dalam penelitian ini secara spesifik
Penulis hanya mengkaji salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu aspek
spiritual dan moral, tanpa menyentuh dimensi lainnya, seperti kebinekaan global,
kemandirian, atau kreativitas.
E. Garis-garis Besar Isi
Adapun garis-garis besar isi rencana penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang

masalah, rumusan serta pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
penjelasan istilah atau definisi operasional, serta gambaran umum tentang isi

penelitian.

"Resi Wulandari, Peran Guru Islam (PAI) Dalam Menanamkan Karakter Pelajar
Pancasila di SMPN 02 Mumbulsari Jember (Jember: Univesitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq, 2023), 13.

6Ibid., 14.



Bab II adalah tinjauan pustaka yang membahas penelitian sebelumnya, serta
kajian teori mengenai peran guru pendidikan agama Islam dan profil pelajar
Pancasila.

Bab III menjelaskan tentang metode penelitian, yang mencakup pendekatan
dan desain penelitian, lokasi penelitian, peran peneliti, sumber dan jenis data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta validasi data.

Bab IV menguraikan hasil penelitian, di mana guru pendidikan agama Islam
berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai religius dan moral kepada peserta
didik, yang menjadi dasar pembentukan karakter beriman dan bertakwa. Guru
pendidikan agama Islam juga berperan dalam mendukung implementasi Profil
Pelajar Pancasila dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kurikulum dan
kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bab V adalah bab penutup yang menyajikan kesimpulan yang berdasarkan
rumusan masalah yang telah dibahas, serta saran-saran dari penulis terkait peran
guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter profil pelajar

Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini penulis mencantumkan penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian penulis. Penulis tidak mengesampingkan penelitian terdahulu,
penelitian terdahulu membuktikan sejauh mana keterkaitan penelitian yang

hendak dilakukan. Penelitian terdahulu yang relevan dan terkait dengan

penelitian ini adalah sebagi berikut:

dengan judul “peran

pancasila dan

Nama dan judul Persamaan Perbedaan
penelitian
1| Resi Wulandari. Skripsi Karakter pelajar Resi Wulandari

membahas tentang

peran guru pendidikan
agama Islam dalam

di SDN 2 Danyang
Purwodadi”.

membentukan karakter
profil pelajar pancasila

pelajar pancasila
jenis penelitian
kualitatif
deskriptif

guru pendidikan agama jenis penelitian penanaman karakter
Islam (PAI) dalam kualitatif profil pelajar
menanamkan Karakter deskriptif pancasila sedangkan
pelajar pancasila di penulis membahas
SMPN 02 Mumbulsari tentang pembentukan
Jember” karakter profil pelajar
pancasila
> | Ilham Fajriansyah Pembentukan [Tham Fajriansyah
“Peranan guru Pendidikan | Profil pelajar Membahas Tentang
agama Islam dalam Pancasila jenis Pembentukan Profil
Pembentukan profil penelitian pelajar Pancasila di
Pelajar pancasila Pada Kualitatif Tingkat SMA
tingkat SMA Di Kota deskriptif. Sedangkan Penulis
Bandar Lampung”. Pembentukan Karakter
profil Pelajar Pancasila
di Tingkat SD
3| Siti naila alfiatur Pembentuka Lebih memfoknskan
rohmah “strategi dan karakter profil pada strategi dan peran

guru sedangkan penulis
hanya focus pada peran
guru
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Berdasarkan table di atas, dapat disimpulkan bahwa persamaan dari ke tiga
penelitian terdahulu adalah penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, yang berfokus pada penggambaran proses dan strategi yang digunakan
oleh guru pendidikan agama Islam. Fokus kajian berada pada aspek karakter Profil
Pelajar Pancasila. Sedangkan Perbedaannya adalah Resi Wulandari menekankan
pada penanaman karakter pelajar Pancasila di tingkat SMP. Ilham Fajriansyah
membahas pembentukan profil pelajar Pancasila di tingkat SMA. Siti Naila Alfiatur
Rohmah lebih menekankan pada strategi dan peran guru pendidikan agama Islam
di tingkat SD. Serta Setiap penelitian berlokasi di daerah yang berbeda, sehingga
memberikan perspektif yang beragam tentang implementasi nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila. Adapun fokus penelitian Penulis terletak pada tingkat SD di SDN
2 Balaesang Tanjung, memberikan kontribusi pada kajian di wilayah Kabupaten
Donggala, yang belum tercakup oleh penelitian sebelumnya. Penelitian Penulis
difokuskan pada dimensi pertama profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia tanpa menyentuh dimensi lainnya, seperti
kebinekaan global, kemandirian, atau kreativitas.

B. Kajian Teori

1. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Guru Pendidikan Agama Islam adalah individu yang berperan khusus dalam
menyampaikan ajaran-ajaran Islam. Perannya tidak hanya mengajarkan ilmu
agama, tetapi juga bertugas mengarahkan perubahan perilaku dan perkembangan
peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Guru ini memiliki tanggung
jawab untuk membentuk perilaku peserta didik, dari yang awalnya kurang baik

menjadi lebih baik, dan yang sudah baik menjadi semakin mulia, sesuai dengan
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karakter yang ideal. Oleh karena itu, Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas
ganda, yaitu mentransfer nilai-nilai agama sekaligus membimbing peserta didik
untuk mengembangkan perilaku sesuai karakter dan budaya bangsa. Dalam
pandangan Islam, tugas seorang guru adalah memberikan pendidikan, yaitu
“mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik psikomor,
kognitif, maupun potensi efektif”.” Tujuan pendidikan Islam adalah membina
keimanan, memperdalam pemahaman, menguatkan penghayatan, dan mendorong
pengalaman peserta didik terhadap ajaran Islam.

Profesi guru dapat dianggap sebagai pekerjaan yang menuntut kepribadian
yang baik dan mental yang kuat, karena mereka menjadi panutan bagi peserta didik
dan masyarakat di sekitarnya. Secara kultural, guru memiliki peran yang sama,
yaitu membantu dan membimbing peserta didik untuk mencapai perkembangan
mereka secara maksimal.

Guru agama Islam tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga
memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.
Mereka bertugas untuk mengarahkan perubahan perilaku peserta didik agar selaras
dengan ajaran Islam, membantu mereka mencapai kedewasaan, serta membentuk
kepribadian muslim yang berakhlak mulia. Ilmu yang diajarkan diharapkan dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan ajaran agama sebagai
pedoman hidup, sehingga peserta didik dapat meraih kebahagiaan di dunia dan

akhirat.®

’Siti Maemunawati, Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran Strategi KBM di Masa Pendemi Covid 19 (Banten: 3M Media Karya, 2020), 8.
8Risyaduna, Jurnal Studi Kemanusiaan Vol. 1, No. 1 (2021): 78



12

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk
Karakter

Peran adalah tindakan yang dijalankan oleh seseorang ketika ia memenuhi
hak dan kewajibannya sesuai dengan posisi atau kedudukannya. Peran juga
mencakup norma, harapan, tanggung jawab, serta tuntutan struktural lainnya yang
menghubungkan individu dengan tugasnya, termasuk mendukung fungsi organisasi
yang diembannya. Peran dapat berupa serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
kelompok besar maupun kecil, di mana setiap individu memainkan perannya
masing-masing.’

Metode pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran dan fungsi
guru. Secara umum, tugas utama guru adalah mendukung peserta didik dalam
proses belajar dengan memberikan dorongan dan fasilitas yang sesuai. Ki Hajar
Dewantara menekankan pentingnya peran dan tanggung jawab guru dalam
pendidikan melalui prinsip-prinsipnya: Ing Ngarso Sung Tulodho, yang berarti
seorang pendidik, ketika berada di depan, harus mampu memberikan teladan atau
menjadi panutan bagi peserta didiknya. Ing Madyo Mangun Karso menegaskan
bahwa seorang pendidik, ketika berada di tengah-tengah peserta didik, harus
mampu membangkitkan semangat dan memberikan motivasi agar peserta didik
menjadi lebih baik. Tut Wuri Handayani berarti seorang pendidik, ketika berada di
belakang, harus mampu memberikan dorongan agar peserta didik terus maju.
Pemikiran Ki Hajar Dewantara ini menjadi pedoman utama dalam praktik

pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. '’

“Heri Sutanto, Menjadi Guru Professional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas
Guru diera Global (Jakarta: Esensi, 2023), 2.
10M Saekan Muchit, Guru PAI yang Professional (Semarang: UIN Walisongo, 2017), 225
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Berdasarkan pemikiran Ki Hajar Dewantara, guru pendidikan agama Islam
memiliki peran yang sangat penting dan dominan dalam dunia pendidikan, karena
peserta didik sering melihat guru pendidikan agama Islam sebagai teladan, panutan,
dan figur yang dijadikan idola. Dengan demikian, guru pendidikan agama Islam
perlu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sejalan dengan prinsip-prinsip
yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara.'! Berikut aspek-aspek dalam
pembelajaran yaitu:

a. Aspek Kognitif

Aspek kognitif adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran, yang
melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengenali, mengingat, dan mengakses
kembali konsep, prinsip, fakta, ide, rumus, istilah, atau nama. Peserta didik dituntut
untuk memahami keberadaan konsep atau fakta tersebut tanpa harus memahami
cara menggunakannya. Kemampuan kognitif sangat penting bagi anak karena
membantu mereka mengembangkan daya persepsi berdasarkan apa yang mereka
lihat, dengar, dan rasakan. Hal ini memungkinkan anak memiliki pemahaman yang
menyeluruh sekaligus melatih daya ingat mereka terhadap berbagai peristiwa.

b. Aspek Afektif

Aspek afektif meliputi karakter perilaku seperti emosi, perasaan, minat,
sikap, dan nilai. Oleh karena itu, hubungan antara nilai, moral, sikap, dan tindakan
akan terlihat dalam penerapan nilai-nilai tersebut. Aspek afektif merupakan tujuan
pembelajaran yang berkaitan dengan penghayatan peserta didik terhadap nilai-nilai
kebenaran yang mereka peroleh, yang kemudian akan tercermin dalam sikap,

perasaan, dan minat mereka.

"Soerjono Soekarto, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Askara, 2020), 243.
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c. Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik merujuk pada keterampilan dan kemampuan bertindak

yang diperoleh individu setelah menjalani pengalaman belajar, dengan fokus pada

kemampuan dalam praktik. Aspek ini mencakup perilaku gerakan, koordinasi

tubuh, keterampilan motorik, serta kemampuan fisik seseorang. Keterampilan yang

berkembang melalui latihan yang konsisten ini dapat dinilai berdasarkan faktor-

faktor seperti jarak, kecepatan, teknik, dan cara pelaksanaan.'?

Guru pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat signifikan

dalam membentuk karakter siswa, salah satunya adalah dengan.:

1,

Pengajar, guru sebagai pengajar berfungsi sebagai individu yang
menyampaikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada
siswa. Guru menggunakan berbagai metode, seperti ceramah, diskusi,
praktik, atau teknologi, untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif.

. Pelatih, guru sebagai pelatih mengarahkan dan membangun kompetensi

siswa melalui latihan berulang dan pendekatan yang terstruktur.

. Pembimbing, Guru PAI memberikan contoh nilai-nilai Islami kepada

peserta didik.
Mendorong kreativitas, guru PAI mendorong peserta didik untuk
melakuakan sesuatu atau menciptakan sesuatu yang baru.

Penilai, guru PAI melakukan penilaian untuk mengetahui perkembangan
dan kemajuan belajar peserta didik.

. Sebagai motivator, guru seharusnya mampu mendorong siswa untuk lebih

aktif dalam belajar. Dalam memberikan dorongan, guru dapat menganalisis
alasan-alasan yang menyebabkan siswa merasa malas untuk belajar.

. Teladan, guru sebagai teladan bagi peserta didik. Sifat-sifat positif yang

dimiliki oleh guru dapat menjadi contoh teladan, seperti: tekun, rajin,
bertanggung jawab, dan lain-lain. 3

Selain itu, guru PAI juga berperan sebagai fasilitator, mediator, dan

inspirator. Pendidikan agama Islam (PAI) adalah salah satu fondasi utama dalam

2Rinto Hasiholan Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes dalam Penilaian Hasil Belajar

Ranah Afektif Dan Psikomotorik,” Jurnal Teology 2, no. 2 (2019): 40-46.

3Siti Maemunawati, Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media

Pembelajaran Strategi KBM di Masa Pandemi (Banten: Media Karya Serang, 2020), 9.
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pendidikan karakter. Pendidikan karakter akan berkembang dengan baik jika
diawali dengan penanaman nilai-nilai keberagaman pada peserta didik.'* Peran
guru pendidikan agama Islam setara pentingnya dengan guru mata pelajaran
lainnya. Tanggung jawab guru adalah memberikan bimbingan dan motivasi melalui
peran sebagai contoh teladan.'”
3. Karakter Profil Pelajar Pancasila

a. Pengertian Pancasila

Secara etimologis, Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta atau Brahmana
India, yaitu kata "panca" yang berarti lima dan "sila" yang berarti batu sendi atau
dasar. Sila juga berasal dari kata "susila" yang berarti perilaku yang baik. Secara
kontekstual, Pancasila dapat diartikan sebagai lima dasar atau batu sendi, atau juga
sebagai lima perilaku yang baik. Sebagai dasar negara Indonesia, Pancasila
mengandung nilai-nilai penting yang menjadi pedoman dalam kehidupan.

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia pertama kali dicetuskan pada 1
Juni 1945 oleh Muhammad Yamin, Soepomo, dan Ir. Soekarno. Pancasila
kemudian ditetapkan sebagai dasar negara sekaligus ideologi kebangsaan yang
menjadi pedoman hidup bagi rakyat Indonesia. Kelima sila yang terkandung dalam
Pancasila adalah: 1) Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, 3) Persatuan Indonesia, 4) Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan 5) Keadilan Sosial bagi

Seluruh Rakyat Indonesia.'®

“Putri Desiani “Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(2022), 1.

BNidhatul Khusna “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter
Anti Korupsi”, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 6 no 2, 2016): 179.

6Rahmad Hidayat dan Sumarto, Konsep Diri Pancasila (Bengkulu: Buku Literasiologi,
2020), 22.
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b. Fungsi Pokok dan Kedudukan Pancasila
1) Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa

Pancasila sering disebut sebagai way of life, weltanschauung,
wereldbeschouwing, wereld en levens beschouwing, pandangan dunia, pandangan
hidup, pedoman hidup, dan petunjuk kehidupan. Sebagai panduan, Pancasila
berfungsi untuk mengarahkan seluruh aktivitas manusia dalam berbagai aspek
kehidupan.

2) Pancasila Sebagai Dasar Negara atau Dasar Filsafat

Nilai-nilai Pancasila sebagai landasan negara menuntut agar setiap tindakan
dan keputusan yang diambil oleh penyelenggara negara dan pelaksana
pemerintahan senantiasa berlandaskan pada Pancasila. Selain itu, mereka harus
tetap menjaga keluhuran budi pekerti, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
dan berpegang pada cita-cita moral bangsa.

Filsafat digunakan sebagai alat analisis untuk memahami secara mendalam
makna yang terkandung dalam Pancasila. Dengan kata lain, Pancasila dijadikan
objek kajian filsafat untuk menggali arti hakiki dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Untuk memahami makna setiap sila Pancasila, diperlukan pemikiran
yang menyeluruh dan mendalam, mengingat isi dari sila-sila tersebut bersifat
abstrak dan universal. Pancasila juga memiliki potensi sebagai sumber inspirasi
yang tak pernah habis bagi kehidupan bangsa Indonesia, sekaligus menjadi

landasan orientasi perjuangan bagi seluruh rakyat Indonesia.'”

17 Andreas Doweng Bolo, Pancasila Kekuatan Pembebas (Y ogyakarta: Kanisius, 2008), 33-
34.
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c. Karakter Profil Pelajar Pancasila

Pembentukan karakter pada dasarnya adalah hasil dari pemahaman terhadap
berbagai hubungan yang dialami oleh setiap individu, yaitu hubungan dengan diri
sendiri, lingkungan sekitar, dan Tuhan Yang Maha Esa. Pembentukan karakter
penting dibentuk sedini mungkin karena pada usia tersebut anak mudah untuk
diarahkan. Nilai dasar yang menjadi landasan dalam membentuk atau membangun
karakter adalah rasa hormat (respect). Hormat tersebut mencakup pada diri sendiri,
orang lain dan lingkungannya. Jika memiliki respect maka individu memandang
orang lain sesuatu yang berharga dan memiliki hak sederajat. Nilai-nilai karakter
utama yang diharapkan muncul dalam sikap dan perilaku peserta didik sebagai hasil
dari proses pendidikan karakter meliputi kejujuran (olah hati), kecerdasan (olah
pikir), ketangguhan (olah raga), serta kepedulian (olah rasa dan karsa).'®

Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah pembelajaran berbasis proyek yang
berfokus pada pengamatan dan eksplorasi isu-isu di lingkungan sekitar untuk
memperkuat nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila. PS5
mendorong pembelajaran kolaboratif lintas disiplin ilmu yang bertujuan untuk
mengamati, mengeksplorasi, dan merumuskan solusi terhadap permasalahan nyata
yang relevan bagi peserta didik.

Profil Pelajar Pancasila menggambarkan pelajar Indonesia sebagai
pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global sekaligus berperilaku
sesuali dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini menjadi gambaran karakter dan

kompetensi lulusan yang diharapkan, dengan tujuan memperkuat penghayatan

8Gusnarib, Implementasi Nilai Karakter dalam Pembelajaran (Banyumas: Rumah Kreatif
Wadas Kelir, 2021), 21.
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nilai-nilai luhur Pancasila pada peserta didik. Enam ciri utama yang menjadi
karakteristik Profil Pelajar Pancasila adalah: (1) Beriman dan Bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, dan Berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan global, (3)
Bergotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, (6) Kreatif."

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak
Mulia

Secara bahasa, iman berarti meyakini kebenaran, sedangkan menurut istilah,
iman adalah keyakinan yang disertai pengakuan melalui lisan dan diwujudkan
dalam tindakan. Kata "iman" berasal dari istilah yang bermakna kepercayaan yang
kokoh, ditandai dengan ketundukan dan penyerahan jiwa sepenuhnya. Iman yang
sejati terlihat dari perilaku yang sesuai dengan prinsip keimanan itu sendiri.
Sementara itu, takwa berasal dari kata "takwa," yang dalam Al-Qur’an sering
diartikan sebagai rasa takut. Namun, makna takwa lebih luas dari sekadar rasa takut;
takwa mencakup upaya menjaga diri dari azab Allah dengan menaati perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Takwa adalah bentuk kesadaran akan kehadiran Allah
dalam kehidupan, yang mendorong seseorang untuk menjalani hidupnya
berdasarkan kesadaran tersebut. Takwa bukan hanya keyakinan dalam hati, tetapi
juga harus diwujudkan melalui perbuatan nyata yang dapat terlihat dalam

kehidupan sehari-hari.?

Keimanan dan Ketakwaan merupakan fondasi seorang
muslim, sebelum mengetahui hal-hal lainnya terlebih dahulu mengetahui,

memahami, kemudian mengamalkannya.

YPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 22 Tahun 2020 Tentang Rencana
Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, 40.

YMuhammad Asad dalam Maulidah Maghfiroh, Konsep Taqwa Menurut Muhammad
Asad (Studi Tematik Ayat-Ayat Takwa dalam Buku The Message Of The Qur’an, 2022), 29
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Secara bahasa, kata "iman" berarti mempercayai atau membenarkan,
sedangkan menurut istilah, iman adalah keyakinan terhadap kebenaran yang
diucapkan melalui lisan dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Beriman berarti
memiliki kepercayaan yang kokoh, dan tanda dari iman adalah melaksanakan
perbuatan yang sesuai dengan tuntutan iman itu sendiri. Takwa adalah kesadaran
penuh bahwa Allah senantiasa mengawasi segala perbuatan makhluk-Nya,
sehingga seseorang hanya melakukan hal-hal yang diridhai Allah dan menjauhi
segala larangan-Nya. Sementara itu, akhlak adalah sifat baik dalam diri seseorang
yang terbentuk melalui kebiasaan dan pengulangan tindakan positif hingga menjadi
bagian dari karakternya.

Peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
adalah mereka yang memiliki akhlak mulia dalam hubungannya dengan Sang
Pencipta. Pelajar yang memiliki keimanan dan ketakwaan memahami ajaran
agamanya dengan baik dan menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari.
Ada lima aspek utama yang berkaitan dengan iman, takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan akhlak mulia, yaitu: akhlak terhadap agama, akhlak terhadap diri
sendiri, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap alam, dan akhlak
terhadap negara.”!

Berakhlak mulia berasal dari kata "akhlak," yang menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia berarti budi pekerti atau perilaku. Akhlak juga dapat diartikan
sebagai keadaan mental yang mendorong seseorang untuk tetap berani, penuh

semangat, disiplin, dan memiliki gairah dalam bertindak. Secara etimologis, kata

2ISyahril, dkk., “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Profil Pelajar Pancasila bagi Guru
Sekolah Dasar,” Jurnal JRTI 7, no.3 (2022): 413-420.
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"akhlak" berasal dari bahasa Arab khuluq atau akhlaq, bentuk jamak yang awalnya
bermakna ukuran, latihan, dan kebiasaan. Dengan demikian, akhlak dapat diartikan
sebagai sifat yang melekat dalam diri seseorang atau kondisi kejiwaan yang
terbentuk melalui latihan dan kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus.
Dalam Profil Pelajar Pancasila, elemen kunci dari beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia meliputi:

a) Akhlak terhadap agama

b) Akhlak terhadap diri sendiri

c) Akhlak terhadap sesama manusia

d) Akhlak terhadap alam

e) Akhlak terhadap negara.”

Dalam konteks ini, peserta didik diharapkan memiliki akhlak yang baik
dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, memahami ajaran agama serta
keyakinannya, dan menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Pelajar Pancasila mampu memahami esensi moralitas, keadilan sosial, dan
spiritualitas, serta menunjukkan kecintaan terhadap agama, sesama manusia, dan
alam.?® Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
berarti memiliki keyakinan yang kokoh terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menjaga
diri dengan senantiasa bertakwa, dan selalu mengutamakan perilaku yang
mencerminkan akhlak mulia.

2. Berkebhinekaan Global
Bhinneka Tunggal Ika, yang merupakan semboyan bangsa Indonesia, secara

harfiah berarti "berbeda-beda tetapi tetap satu." Kata bhinneka berarti beragam atau

beraneka ragam, sementara ika berarti itu, sehingga maknanya adalah meskipun

ZZResi Wulandari, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan
Karakter Pelajar Pancasila di SMPN 02 Mumbulsari Jember, 2, no. 1 (2023): 89.

BRusnain, “Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implementasinya Terhadap
Ketahanan Pribadi Peserta Didik”, Jurnal Ketahanan Nasional 4, no.1 (2021): 233.
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berbeda, bangsa Indonesia tetap bersatu dalam satu kesatuan. Berkebinekaan global
mengacu pada sikap menghormati keberagaman dan menunjukkan toleransi
terhadap perbedaan. Sikap ini penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam Profil Pelajar Pancasila, elemen utama berkebinekaan global meliputi:
a) Kemampuan mengenali dan menghargai berbagai budaya.

b) Keterampilan komunikasi antarbudaya dalam berinteraksi dengan orang lain.

¢) Kemampuan refleksi terhadap pengalaman keberagaman global.**

Pelajar Indonesia diharapkan tetap menjaga budaya luhur, identitas lokal,
dan kearifan budaya yang dimilikinya.

Berkebinekaan global adalah sikap menghormati keberagaman yang ada di
Indonesia dan menunjukkan toleransi terhadap perbedaan, misalnya dengan
mengenal dan menghargai berbagai budaya, berkomunikasi serta berinteraksi
antarbudaya, dan melakukan refleksi serta tanggung jawab atas pengalaman
kebinekaan. Berkebinekaan global menjadi salah satu tujuan utama Profil Pelajar
Pancasila, yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa saling menghormati tanpa
mengabaikan atau menentang budaya leluhur.

3. Gotong Royong

Gotong royong adalah salah satu nilai tradisional bangsa Indonesia yang
berakar dari hubungan antarmanusia. Secara umum, gotong royong diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan bersama-sama secara sukarela untuk
mempermudah, memperlancar, dan meringankan pekerjaan.  Dalam

pelaksanaannya, gotong royong mengandung unsur keikhlasan dan kesadaran untuk

24 Resi Wulandari, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan
Karakter Pelajar Pancasila di SMPN 02Mumbulsari Jember,” (http:/digilib.uinkhas.ac.
id/27396/1/bet ul%20download%281%29% 20%281%29.pdf Skripsi: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq, juli 2023),(25 Mei 2024).
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saling membantu demi tercapainya tujuan bersama. Nilai gotong royong sangat
penting.”

Gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila menekankan kemampuan
setiap pelajar untuk berpartisipasi dalam kegiatan bersama secara sukarela,
sehingga pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih lancar, mudah, dan ringan.
Gotong royong ditunjukkan melalui niat tulus untuk saling membantu dalam
menyelesaikan tugas bersama. Kemampuan ini mencerminkan sikap saling
menghargai dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah secara kolektif.
Elemen utama gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila meliputi:

a) Kolaborasi, yaitu kemampuan untuk bekerja sama dan saling membantu.

b) Kepedulian, yang menjadi dorongan penting untuk menggerakkan perilaku
gotong royong.

¢) Berbagi, yaitu sikap luhur yang menjadi wujud nyata dari prinsip gotong royong
sesuai dengan indikator Profil Pelajar Pancasila.”®

Gotong royong menitikberatkan pada kemampuan untuk bekerja bersama
secara sukarela, sehingga pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih lancar, mudah,
dan ringan. Gotong royong dalam konteks ini mengacu pada pelajar Pancasila yang
senantiasa menghargai kerja sama untuk meringankan beban pekerjaan yang berat,
sekaligus mengembangkan sikap kepedulian dan kebiasaan berbagi.

4. Mandiri
Mandiri berarti mampu mengatur diri sendiri dan tidak bergantung pada

orang lain. Kemandirian juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan

sesuatu secara mandiri tanpa melibatkan atau menyulitkan orang lain. Menurut

2 Bintari, “Peran Pemuda sebagai Penerus Tradisi Sambatan dalam Rangka Pemebentukan
Karakter Gotong Royong”, Jurnal Pendidkan limu Sosial, 1, no. 2 (2016): 61.

26Ana Mentari, “Peran Guru Penggerak dalam Mewujudkan Profil Pancasila di
Sekolah,”Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2, no. 1 (2022): 50.
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Fahradina, Ansari, dan Saiman, kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan masalah dengan usaha pribadi. Seseorang yang mandiri akan
berusaha mengatasi kesulitan, termasuk dalam proses belajar, dengan
menggunakan kemampuannya sendiri. Mereka memahami bahwa hasil dari usaha
yang dilakukan mencerminkan kualitas pribadi dan memberikan kepuasan
tersendiri.

Salah satu ciri khas orang yang mandiri adalah kecenderungan dan
kemampuannya dalam mencari solusi daripada terjebak dalam kekhawatiran. Anak
yang mandiri cenderung percaya pada penilaiannya sendiri, sehingga tidak selalu
bergantung pada orang lain untuk meminta bantuan. Selain itu, anak yang mandiri
memiliki kontrol yang lebih baik atas hidupnya.?’

Kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan
masalahnya secara mandiri. Peserta didik yang memiliki dimensi kemandirian
mampu mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Elemen utama dari kemandirian dalam Profil Pelajar Pancasila meliputi
kesadaran diri terhadap situasi yang dihadapi serta regulasi diri. Regulasi diri
merupakan proses di mana seseorang mengembangkan kemampuannya melalui
pemikiran positif, mengendalikan emosi, dan mengenali kekuatan serta kelemahan
dalam dirinya untuk mencapai target yang telah ditentukan. Elemen kunci
kemandirian dalam Profil Pelajar Pancasila mencakup:

a) Kesadaran terhadap diri sendiri dan situasi yang dihadapi.
b) Regulasi diri, yaitu kemampuan untuk mengarahkan pikiran, perilaku, dan emosi

secara positif guna mengatasi kelemahan dan mengoptimalkan kelebihan dalam

YLestari, Pengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap Minat
Berwirausaha Para Remaja, (Jurnal Of Management, 2016), 5.
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proses belajar. Regulasi diri dilakukan melalui tiga tahap:

1) Tahap berpikir ke depan: Merencanakan tujuan dan strategi.

2) Tahap performa: Melaksanakan rencana yang telah dibuat.

3) Tahap refleksi: Mengevaluasi hasil dan proses yang telah dijalani.

Indikator kemandirian dalam Profil Pelajar Pancasila mencakup tanggung
jawab atas proses dan hasil belajar. Seorang pelajar yang mandiri mampu
mengelola pikiran, perasaan, dan perilakunya untuk mendukung pencapaian tujuan
belajar dan pengembangan diri, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.
Mereka dapat menetapkan tujuan pengembangan diri serta menyusun strategi
berdasarkan penilaian kemampuan dan situasi yang dihadapi.”®

Berdasarkan penjelasan di atas, elemen penting dalam dimensi ini adalah
memiliki inisiatif untuk mengembangkan diri, yang tercermin dalam kemampuan
bertanggung jawab, menyusun strategi, melaksanakan tindakan, serta
merefleksikan proses dan hasil dari pengalaman yang dijalani. Oleh karena itu,
pelajar Indonesia perlu memiliki kesadaran diri terhadap situasi yang dihadapi dan
kemampuan regulasi diri.

Berikut beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam untuk menanamkan sikap mandiri pada peserta didik:
(a)Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri,

sehingga mereka dapat mengeksplorasi kemampuan mereka sendiri.
(b)Memperhatikan kondisi peserta didik, karena kemandirian berarti tidak
bergantung pada orang lain dan mampu menyelesaikan berbagai hal sendiri.

Namun, hal ini tidak berarti membebankan tanggung jawab sepenuhnya tanpa

1bid., 7.
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mempertimbangkan keadaan mereka.

(c)Mengajarkan peserta didik untuk berani menyampaikan perasaan mereka,
terutama ketika merasa tidak nyaman atau mengalami kesulitan.

(d)Tidak selalu membantu peserta didik dalam setiap situasi. Guru perlu bersikap
tegas dan menahan diri untuk tidak terlalu kasihan saat melihat peserta didik
menghadapi tantangan. Hal ini penting untuk melatih mereka menjadi lebih
mandiri dalam belajar.

Langkah-langkah tersebut dirancang untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemandirian dan percaya diri dalam mengelola proses
belajarnya.”

5. Bernalar Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memecahkan masalah dan
mengolah informasi dengan cermat. Peserta didik yang memiliki kemampuan
bernalar kritis akan mengelola informasi terlebih dahulu sebelum menerimanya.
Anak yang bernalar kritis cenderung menganalisis informasi secara mendalam
sebelum memutuskan apakah informasi tersebut layak diterima atau tidak.
Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah melalui
pendekatan analitis. Secara umum, berpikir kritis atau bernalar kritis dapat diartikan
sebagai proses intelektual yang melibatkan pengembangan konsep, penerapan,
sintesis, dan evaluasi informasi yang diperoleh melalui pengamatan, pengalaman,
refleksi, pemikiran, dan komunikasi. Hal ini menjadi dasar untuk mengambil

keputusan atau tindakan yang meyakinkan.

PRafika, Israwati, and Bachtiar, Upaya Guru Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar
Siswa di SD Negeri 22 Banda Aceh, Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2017):
115.
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Bernalar kritis terjadi ketika seseorang mampu memproses informasi secara
objektif, mengaitkan dan menganalisis informasi, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan. Kemampuan berpikir kritis dapat terlihat dari peserta didik yang aktif,
memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan gemar berdiskusi untuk memahami sebab-
akibat dari suatu peristiwa di sekitarnya. Dimensi berpikir kritis ditandai dengan
pelajar yang mampu melihat suatu masalah dari berbagai perspektif, terbuka
terhadap ide-ide baru, serta mampu memproses informasi dan gagasan secara
mendalam. Mereka juga mampu menganalisis dan mengevaluasi argumen,
melakukan refleksi terhadap proses berpikir mereka sendiri, dan mengambil
kesimpulan berdasarkan analisis yang matang. *

Pelajar yang memiliki kemampuan bernalar kritis mampu memproses
informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif, secara objektif. Mereka dapat
menghubungkan berbagai informasi, menganalisisnya, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan yang tepat. Elemen utama dari kemampuan bernalar kritis dalam Profil
Pelajar Pancasila meliputi:

a) Memperoleh dan mengolah informasi serta gagasan.

b) Menganalisis dan mengevaluasi argumen atau penalaran.

¢) Merefleksikan pemikiran serta proses berpikir yang dilakukan.

d) Membuat keputusan berdasarkan analisis yang mendalam. 3!
6. Kreatif

Kreativitas adalah kemampuan penting yang seharusnya dimiliki oleh anak,
karena kreativitas membantu mereka beradaptasi dengan perubahan dunia yang

cepat. Anak yang terbiasa mengasah sisi kreatifnya akan menjadi individu yang

mampu berpikir dan bertindak inovatif, berpindah dari satu domain ke domain

3K emdikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar Pancasila Edisi Revisi
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran BSKAP, 2024), 33.
31bid., 34.
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lainnya secara dinamis. Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan peserta
didik untuk menciptakan ide-ide baru, kegiatan yang menarik, unik, dan mampu
menarik perhatian banyak orang, serta sebagai cara untuk memberikan solusi baru
dalam menghadapi permasalahan. Kreativitas mencakup kemampuan untuk
memodifikasi, menciptakan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan
memberikan dampak positif. Dalam dimensi Profil Pelajar Pancasila, kreativitas
mencakup kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dan proaktif,
sekaligus menghasilkan solusi inovatif yang berbeda setiap harinya.?? Elemen kunci
kreatif dalam profil pelajar pancasila antara lain:
1. Menghasilkan gagasan orisinil

Orisinalitas adalah kemampuan untuk tidak meniru pendapat orang lain,
melainkan memiliki pandangan atau ide sendiri. Ide orisinal bukan berarti
sepenuhnya baru, tetapi mencerminkan hasil kombinasi baru dari berbagai elemen
yang telah ada sebelumnya, sehingga menciptakan suatu karya yang unik dan
berbeda. Orisinalitas juga menunjukkan keberanian untuk mencoba hal baru dan
keinginan untuk menghasilkan sesuatu yang khas.

2. Menghasilkan tindakan yang orisinil

Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan untuk memodifikasi dan
menciptakan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Dalam
konteks ini, pelajar Pancasila mampu merumuskan ide-ide baru dan menghasilkan
karya orisinal yang memungkinkan mereka beradaptasi dengan perubahan dunia

yang berlangsung dengan cepat. Hal ini sejalan dengan enam indikator dalam Profil

32Ana mentari, “Peran Guru Penggerak dalam Mewujudkan Profil Pancasila di
Sekolah,”Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2, no. 1 (2022): 50-54.
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Pelajar Pancasila, yang berhubungan erat dengan peta jalan pendidikan Indonesia
tahun 2020 hingga 2023. Perubahan global yang dipicu oleh perkembangan
teknologi, dinamika sosial, dan lingkungan menjadi alasan pentingnya pembekalan
kreativitas bagi peserta didik.™

Profil Pelajar Pancasila dapat disimpulkan sebagai gambaran karakter dan
kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan nilai-nilai
luhur Pancasila. Tujuan utama dari profil ini adalah mempersiapkan generasi
unggul yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Profil Pelajar
Pancasila mencakup enam indikator utama, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; berkebhinekaan global; gotong royong;

mandiri; bernalar kritis; serta kreatif.

3 Ibid., 55.



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Metode ini mencakup
langkah-langkah sistematis untuk menemukan fakta-fakta baru atau prinsip-prinsip
yang belum terungkap. ** Metodologi penelitian membahas konsep teoritis dari
berbagai metode, termasuk kelebihan dan kelemahannya, yang digunakan dalam
sebuah karya ilmiah.

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu pendekatan
naturalisttk yang bertujuan untuk memahami atau menggali makna dari suatu
fenomena dalam konteks tertentu. Pendekatan ini dipilih karena penulis ingin
menjawab tujuan penelitian, yakni mengetahui peran pendidikan agama Islam
(PAI) dalam membentuk karakter pelajar Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung,

Kabupaten Donggala.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Alasan pemilihan
jenis penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh dan
merangkum berbagai kondisi serta situasi berdasarkan data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi di lapangan. Fokus penelitian diarahkan pada dimensi
pertama profil pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia, tanpa membahas dimensi lain seperti kebinekaan global,

kemandirian, atau kreativitas.

3Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi,Tesis,Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta:
Kencana, 2017), 33.

29



30

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah area atau tempat yang dipilih sebagai lokasi
pelaksanaan penelitian. Area penelitian ini dapat mencakup desa, organisasi, objek
pariwisata, dokumen teks, dan berbagai objek lainnya.*> Adapun lokasi yang akan
digunakan peneliti untuk meneliti adalah peserta didik kelas V di Sekolah Dasar
Negeri 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala. Penulis memilih lokasi
tersebut karena Penulis sudah melakukan pra penelitian dengan berkunjung ke
lokasi tersebut dan lokasi tersebut sudah sesuai dengan karakter permasalahan yang
diangkat oleh Penulis. Penulis juga menemukan fakta bahwa lokasi untuk meneliti
yaitu Sekolah Dasar Negeri 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala adalah
sekolah pertama yang melakukan penerapan Kurikulum Merdeka yang sesuai
dengan karakter masalah yang diangkat oleh Penulis. Dan juga sejauh penelusuran
dan observasi awal Penulis, bahwa belum ada yang melakukan penelitian secara
langsung atau yang membahas tentang peran guru dalam membentuk karakter
profil pelajar pancasila di sekolah tersebut.
C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga kehadiran
peneliti di lapangan menjadi hal yang wajib. Peneliti berperan sebagai instrumen
sekaligus partisipan dalam proses pengumpulan data dengan berinteraksi langsung
dengan narasumber, melakukan wawancara, serta mengamati agar memperoleh
data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian. Peneliti berfungsi sebagai

pengamat partisipan, yaitu mengamati sementara aktivitas tertentu dari objek

3Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, (Madura: Institut Agama Islam Negeri Madura,
2020), 42.
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penelitian berdasarkan pedoman observasi. Oleh karena itu, peneliti terlibat secara

langsung di lokasi penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Terdapat data yang digunakan pada penelitian ini, yakni data primer dan

data sekunder.
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh Penulis dari orang yang bersangkutan.’® Adapun yang di wawancarai
yaitu, kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan peserta didik kelas V di
SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala khususnya pada dimensi pertama
yaitu profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh melalui studi literatur
dan dokumen-dokumen yang dianggap relevan dan mewakili topik penelitian.’’
Data yang mendukung penelitian seperti jurnal, penelitian terdahulu dan buku-

buku.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan berbagai langkah yang dilakukan oleh
Penulis untuk mencari, mengumpulkan, dan memperoleh data yang akurat dan
valid. Penulis harus mampu menentukan dengan tepat lokasi atau sumber data yang

sesuai. Untuk itu, diperlukan ketepatan dalam menggunakan metode yang

*Rully Desthian Pahlephi, Data Primer: Pengertian, Fungsi, Contoh, dan Cara
Mendapatkannya, (detikbali), 2022, 35.
bid., 39.
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mendukung proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan
tiga metode utama untuk mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti untuk memahami konteks data secara menyeluruh dalam situasi yang ada,
sehingga dapat memperoleh pemahaman yang utuh dan komprehensif. **

Data yang diperoleh melalui teknik ini mencakup proses peran guru
pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter pelajar Pancasila di SDN 2
Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala, terutama pada dimensi pertama profil
pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia.

Berdasarkan penjelasan tersebut, observasi diartikan sebagai kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh Penulis untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai
teknik pengumpulan data, observasi memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan metode lain seperti wawancara dan dokumentasi. Jika wawancara
melibatkan interaksi langsung dengan orang, observasi tidak hanya terbatas pada
individu tetapi juga mencakup pengamatan terhadap objek-objek lain.** Observasi
ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai kondisi fisik dan non-fisik
sekolah, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, ketersediaan fasilitas

serta sarana pendidikan, serta memantau perubahan karakter pada peserta didik.

38Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Rosda, 2023), 43.
¥bid., 45.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan informasi langsung dari
sumbernya. Metode ini melibatkan percakapan antara dua pihak, di mana
pewawancara mengajukan sejumlah pertanyaan, sementara pihak yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.. *°

Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam terkait
fenomena yang sedang diteliti, termasuk memperoleh data yang tidak bisa
didapatkan melalui observasi. Penting untuk memperhatikan situasi dan waktu
pelaksanaan wawancara, karena ketidaktepatan dalam hal ini dapat memengaruhi
hasil data yang dikumpulkan. Pewawancara mungkin merasa canggung
menyampaikan pertanyaan, dan narasumber pun dapat enggan memberikan
jawaban. Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan tipe wawancara bebas
terpimpin, yaitu gabungan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin.
Pewawancara membawa panduan yang berisi poin-poin inti dari topik yang akan
ditanyakan. Wawancara ini melibatkan informan seperti kepala sekolah, guru
pendidikan agama Islam, dan peserta didik. Adapun beberapa pertanyaan yang
diajukan meliputi: sudah berapa lama kurikulum merdeka diterapkan di sekolah
tersebut? Karakter profil Pelajar Pancasila seperti apa yang harus dibentuk oleh
guru, khususnya dalam dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia? Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam menerapkan profil

Pelajar Pancasila pada dimensi tersebut kepada peserta didik?.

4Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Prenamedia Group, 2016), 82.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang telah terjadi di masa lalu dan
menjadi pelengkap bagi metode observasi serta wawancara dalam penelitian
kualitatif. Data dari dokumentasi dapat berupa teks, foto, atau hasil karya
monumental yang dihasilkan oleh seseorang.*!

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang dianggap
relevan dan mendukung pembahasan penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai
penguat atau pendukung penelitian, sehingga dapat dijadikan bukti bahwa
penelitian telah benar-benar dilaksanakan. Data yang diperoleh melalui teknik ini
meliputi informasi tentang guru dan peserta didik, fasilitas sekolah, visi dan misi,
RPP/modul ajar, serta aktivitas pendidikan yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam terkait profil pelajar Pancasila, khususnya dalam dimensi beriman,

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara berkelanjutan,
dimulai sebelum memasuki lapangan, saat berada di lapangan, hingga setelah
kegiatan lapangan selesai. Proses analisis dimulai dengan merumuskan dan
menjelaskan masalah penelitian sebelum melakukan pengumpulan data di
lapangan, kemudian dilanjutkan hingga tahap penyusunan laporan hasil
penelitian.*> Analisis data merupakan proses sistematis dalam meneliti dan
mengatur data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, serta

dokumentasi. Proses ini dilakukan dengan mengelompokkan data ke dalam

48yofian Siregar, Statiska Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), 215.
“bid., 218.
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kategori, memecahnya menjadi unit-unit, menyusun model, mensintesis informasi,
serta memilih data yang relevan untuk dipelajari dan menarik kesimpulan agar
dapat dipahami dengan mudah oleh peneliti maupun orang lain. Dalam tahap ini,
semua data yang diperoleh dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan
kesimpulan. Penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk
menganalisis data, yaitu metode yang mengumpulkan, menjelaskan, dan
menganalisis data dengan argumen logis yang diuraikan dalam bentuk kata-kata
atau kalimat. +*
Agar proses analisis data bersifat interaktif dan berkesinambungan hingga
selesai, kegiatan analisis data dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu:
1. Reduksi Data
Tahap ini melibatkan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan,
atau transformasi data yang ada dalam catatan lapangan, transkrip wawancara, dan
dokumen lainnya. Proses ini bertujuan untuk menyaring data yang relevan. Menurut
Miles, reduksi data adalah proses memusatkan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari lapangan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti deskripsi singkat,
grafik, hubungan antar kategori, flowchart, atau diagram lainnya. Miles dan
Huberman menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, metode yang paling
umum digunakan untuk menyajikan data adalah teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan

Hasil penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada

“Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Prenamedia Group, 2016), 82.
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sebelumnya. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya belum jelas menjadi lebih terang, hubungan sebab-akibat, interaksi
tertentu, hipotesis, atau bahkan teori baru el
G. Pengecekan Keabsahan Data

Verifikasi keabsahan data bertujuan untuk memastikan validitas dan tingkat
kepercayaan data yang telah dikumpulkan. Dengan kata lain, langkah ini dilakukan
untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya. Untuk menentukan
keabsahan data, diperlukan metode pemeriksaan tertentu. Tujuan dari pemeriksaan
ini adalah mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan yang mungkin ada sehingga
dapat diperbaiki dan disempurnakan lebih lanjut.

1. Ketekunan pengamatan

Teknik ketekunan pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi ciri-ciri
dan elemen-elemen dalam situasi yang berkaitan erat dengan permasalahan atau isu
yang sedang diteliti. Melalui teknik ini, penulis melakukan pengamatan secara
berkelanjutan dengan cermat dan terperinci untuk memahami berbagai aktivitas
secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh kejelasan,

kepastian, dan kronologi data dari peristiwa yang diamati.

2. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai upaya untuk memverifikasi keabsahan data
yang diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode.
a. Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa keabsahan data melalui
perbandingan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan.

b. Triangulasi metode dilakukan dengan menguji keabsahan data menggunakan

#“Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 247.
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teknik berbeda pada sumber yang sama, seperti membandingkan data hasil
wawancara dengan hasil dari teknik lainnya.
3.  Member check
Member check adalah proses verifikasi data dengan mengonfirmasikannya
kepada sumber data. Tujuan dari proses ini adalah memastikan kesesuaian antara
data yang ditemukan dengan informasi yang diberikan oleh sumber data. Jika data
yang diperoleh telah sesuai dan disepakati oleh sumbernya, maka data tersebut
dianggap valid. Namun, jika terdapat ketidaksesuaian, maka perlu dilakukan

diskusi lebih lanjut untuk mencapai kesepahaman.*

Ibid., 216.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 November 2024 hingga 18
Desember 2024. Dengan melakukan observasi lingkungan sekolah, wawancara
pada beberapa informan, serta data pendukung dari administrator bagian tata usaha
sekolah, maka diperoleh informasi/data gambaran umum SDN 2 Balaesang
Tanjung Kabupaten Donggala sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala

SDN 2 Balaesang Tanjung adalah salah satu sekolah Negeri yang terletak
di Kecamatan Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala. Berdirinya sekolah ini
berkaitan erat dengan kebutuhan masyarakat setempat akan fasilitas pendidikan
dasar untuk anak-anak di wilayah tersebut. Sekolah ini didirikan dari upaya
pemerintah uantuk meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil. Kecamatan
Balaesang Tanjung merupakan wilayah pesisir yang pada awalnya memiliki akses
pendidikan yang sangat terbatas. Sehingga pemerintah dan masyarakat bekerja
sama membangun sekolah sebagai wadah pendidikan formal.*®

SDN 2 Balaesang Tanjung mulai berdiri pada tahun 1952 yang bernama SD
I Rano B. yang dikepalai oleh bapak Siner Djiwa, dengan masa jabatan selama 51
tahun dari tahun 1952 sampai dengan tahun 2003. Kemudian dilanjutkan oleh bapak
Makasau Sanrima selama 3 tahun yaitu dari tahun 2003 sampai tahun 2008 dan

nama sekolah sudah berganti menjadi SDN 1 Rano B. kemudian dilanjutkan oleh

46Sumber Data, Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung, 2024.
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Ibu Nur’aini S.Pd selama 3 tahun dari tahun 2008 sampai tahun 2011, dan
dilanjutkan oleh bapak Yusrin S.Pd selama 6 tahun yaitu dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2017. Kemudian dilanjutkan lagi oleh bapak Hussain S.Pd selama 3
tahun yaitu dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020, dan pada tahun 2020 SDN
I Rano B berganti nama menjadi SDN 2 Balaesang Tanjung. Kemudian dilanjutkan
oleh bapak Hanas. S.Pd selama 1 tahun yaitu dari tahun 2020 sampai dengan tahun
2021.
2. Letak Geografis dan Profil Sekolah

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Balaesang Tanjung yang terletak di J1.

Poros Lombonga-Kamonji Desa Rano Kecamatan Balaesang Tanjung, Kabupaten

Donggala, Provinsi Sulawesai Tengah.

3. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah SDN 2 Balaesang Tanjung
2. NPSN 40200703
3. Alamat :
a. Jalan Poros Lombonga-Kamonji
b. Desa Rano
c. Kecamatan Balesang Tanjung
d. Kabupaten Donggala
e. Provinsi Sulawesi Tengah
4. Tahun Berdiri 1952
5. Status Sekolah Negeri
6. Status Kepemilikan Kementrian Pendidikan dan Kebud
SD
7. Jenjang Pendidikan B
8.  Akreditas Merdeka
9. Implementasi Kurikulum 2023/2024
10 Tahun Ajaran Implementasi Lisman, S.Pd
11 Kepala Sekolah Andra Simin, S.Sos
12 Operator
13 Username Sdn2baltan@vyahoo.com
14 Bendahara Fitriani, S.Pd*’

YISumber Data, Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung, 2024.
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4. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi SDN 2 Balaesang Tanjung

“Mewujudkan Insan yang beriman, bertakwa, berbudi luhur, berkwalitas,
trampil, dan unggul dalam berprestasi”.
b. Misi SDN 2 Balaesang Tanjung

Untuk mencapai visi di atas, perlu dilakukan suatu misi berapa kegiatan
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang
dirumuskan berdasarkan visi di atas.

1) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Menanamkan dasar-dasar perilaku berbudi pekerti dan berakhlak mulia.

3) Menanamkan rasa cinta tanah air dan berbangsa.

4) Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

5) Mengoptimalkan jam belajar siswa dan ekstrakulikuler.

6) Mengoptimalkan kegiatan bimbingan berlajar.

7) Meningkatkan peran serta dan partisipasi masyarakat.

8) Menanamkan rasa tanggung jawab, sikap disiplin dan percaya diri. **

¢. Tujuan SDN 2 Balaesang Tanjung

1) Meningkatkan prestasi akademik dengan indikator peningkatan nilai rata-
rata lulusan 0,5 dan 75% lulusan dapat memasuki sekolah negeri.

2) Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” pada semua
mata pelajaran.

3) Keterampilannya ajaran agama sesuai agama yang dipeluknya dan
terciptanya kerukunan antar umat beragama.

4) Mengembangkan minat, bakat siswa melalui kegiatan ekstra kulikuler dan
pengembangan diri.

5) Menciptakan SDN 2 Balaesang Tanjung sekolah yang sehat dan unggul

6) Mengembangkan inovasi pendidikan

7) Telestarikannya budaya daerah

8) Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan nyaman untuk
proses belajar mengajar.

9) Tertanamnya budi pekerti pada setiap siswa, tertanamnya budi pekerti pada
siswa.

10) Terjalinnya hubungan siswa dengan masyarakat yang harmonis

11) Memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya

12) Tertanamnya semangat kebangsaan, tertanamnya rasa cinta tanah air, dan

etos kerja. *°

“Sumber Data, Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung, 2024.
YSumber Data, Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung, 2024.
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5. Keadaan peserta didik di SDN 2 Balaesang Tanjung
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah peserta didik yang
terdapat di SDN 2 Balaesang Tanjung pada tahun 2023/2024 tercatat ada 60 peserta

didik dengan rincian dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung
NO | Nama Kelas L P JLM

1 Kelas 1 7 9 16
2 Kelas 2 8 3 11
3 Kelas 3 5 5 10
4 Kelas 4 4 5 9
5 Kelas 5 2 4 6
6 Kelas 6 7 1 8

Jumlah 33 27 60

Sumber Data: Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung, 2024.
6. Keadaan Tenaga Pendidik SDN 2 Balaesang Tanjung
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah tenaga pendidik yang
terdapat di SDN 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala pada tahun 2023/2024

tercatat ada 12 dengan rincian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Pendidik SDN 2 Balaesang Tanjung
NO NAMA PNS/GTT JABATAN

1 Lisman S, Pd. PNS Kepala Sekolah
2 Asrin PNS G, Penjas

3 Aslima S. Pd. PNS G, Kelas

4 Fitriani S. Pd. PNS G, Kelas

5 Ika Nurjannah S. Pd. PNS G, Kelas

6 Waman, A. Ma GTY G, Matematika
7 Sarni, S. Pd. I GTY G, PAI

8 Mariani S, Pd GTY G, Kelas

9 Nona S, Pd GTY G, Kelas

10 | Firda Damayanti, S, Pd GTY G, Kelas
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11 Andra Simin, S, Sos GTY Oprator
12 Arya Hutama, S, Pd GTY G, Kelas

Sumber Data: Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung
7. Sarana dan prasarana SDN 2 Balaesang Tanjung
Sarana dan prasarana mempunyai peranan penting untuk menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar. Beberapa ruangan yang tersedia di SDN 2
Balaesang Tanjung antara lain ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang guru, ruang

toilet, ruang bangunan.

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana SDN 2 Balaesang Tanjung
No Nama Ruang Jumlah Ruang Kondisi

1 Ruang kelas 6 Baik
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Toilet 2 Baik
2 Ruang Bangunan 4 Baik

Jumlah 14

Sumber Data: Dokumen SDN 2 Balaesang Tanjung
8. Kurikulum yang digunakan SDN 2 Balaesang Tanjung

Sejak didirikan pada tahun 1952, SDN 2 Balaesang Tanjung telah
mengimplementasikan berbagai kurikulum, di antaranya Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006,
Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka. Selain itu, kurikulum yang diterapkan
juga mengacu pada pengembangan kurikulum di SDN 2 Balaesang Tanjung.
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, informasi yang didapatkan

menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan saat ini adalah Kurikulum Merdeka.
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Pada tahun 2023, Kurikulum Merdeka mulai diterapkan di kelas 1, 2, dan 4, dan
pada tahun 2024, kurikulum ini akan diterapkan di seluruh kelas.

B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Profil
Pelajar Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala

Proses pembelajaran adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta
memahami atau mengabstraksikan makna, penafsiran, dan pemahaman tentang
realitas dengan cara yang berbeda. Agar peserta didik dapat belajar dengan lebih
mudah dalam pendidikan agama Islam, sangat penting bagi guru untuk memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang agama dan menjadi teladan dalam
mengamalkan ajaran agama tersebut. Selain itu, yang tidak kalah penting adalah
kreativitas guru dalam menyampaikan materi pendidikan agama Islam, baik dalam
perencanaan maupun penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang menarik,
sehingga peserta didik tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran
berlangsung..

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran
utama yang harus ditempuh oleh peserta didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembentukan karakter
berdasarkan profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran pendidikan agama Islam
sangatlah penting, karena dapat membantu guru dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan. Dalam profil pelajar Pancasila, terkandung nilai-nilai keagamaan,
seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang mendukung
guru pendidikan agama Islam dalam mencapai tujuan pendidikan.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Untuk menjawab permasalahan yang ada, penulis melakukan wawancara dengan



kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan peserta didik di SDN 2
Balaesang Tanjung. Hasil wawancara tersebut kemudian dianalisis dan ditafsirkan
untuk menggambarkan peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam
membentuk karakter berdasarkan profil pelajar Pancasila di SDN 2 Balaesang
Tanjung.

Berikut adalah peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam membentuk
karakter profil pelajar Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung:

1. Peran Guru sebagai Teladan

Berdasarkan observasi Penulis di SDN 2 Balaesang Tanjung, guru
pendidikan agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung dalam melakukan
pembicaraan pada peserta didik, mereka selaku menggunakan Bahasa-bahasa yang
baik dan sopan. Penulis mengamati bahwa guru pendidikan agama Islam sering
melakukan permainan di kelas kepada peserta didik pada jam pembelajaran. Hal ini
dilakukan bertujuan untuk menghibur peserta didik agar tidak mudah ngantuk
maupun bosan pada saat belajar. Penulis juga mengamati pada saat guru pendidikan
agama Islam pada saat memberikan pengajaran di kelas, peserta didik focus
mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru. Selain itu Penulis juga melihat dan
mendengarkan pada saat guru pendidikan agama Islam masuk ke kelas, peserta
didik spontan berdiri yang dipimpin oleh ketua kelas dan mereka menjawab salam
dari guru pendidikan agama Islam. Guru yang berada di SDN 2 Balaesang Tanjung
termasuk guru pendidikan agama Islam selalu datang tepat waktu yaitu pukul 07:00.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Sarni selaku guru pendidikan agama
Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, bahwa:

Dalam melakukan pembelajaran di kelas, saya selalu memakai bahasa yang
baik-baik dan sopan. Karena jika kita menggunakan Bahasa yang santun maka
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secara tidak langsung peserta didik akan dapat bisa mengikuti bicara dengan
sopan dan santu kepada guru maupun teman-teman lainnya. Melalui hal ini
pembelajaran yang kita berikan di kelas dapat mudah dimengerti oleh peserta
didik. Contoh yang selalu saya berikan adalah saya kalau masuk kelas selalu
mengucapkan salam baik keluar kelas maupun masuk kelas agar peserta didik
dapat mencontohkan. Memberikan teladan kepada peserta didik seperti disiplin
ini, ya tentu merupakan suatu keharusan bagi guru, contoh saya datang tepat
waktu ke sekolah *°

Berdasarkan hasil observasi juga terkait keteladanan yang diberikan guru
terhadap peserta didik seperti disaat mengajar selalu bahasa yang baik-baik serta
sopan, hal ini bertujuan agar para peserta didik bisa mencontoh perilaku guru.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Sarni, beliau mengatakan bahwa:

Saat melakukan pembelajaran di kelas saya selalu berprilaku baik dan sopan
dalam berhadapan dengan peserta didik. Saya melakukan hal tersebut bukan
hanya pada peserta didik saja melainkan kepada siapa saja yang kita temui.
Karena jika kita ingin orang menghargai kita, maka kita duluan yang harus
berbuat baik kepada orang lain. Selain itu mengenai mengucapkan salam, saya
selalu mengucapkan salam jika mengajar di kelas serta begitupun keluar dari
kelas saya pasti mengucapkan salam. Saya selalu mengajarkan peserta didik
bahwa salam itu adalah doa jadi harus wajib dijawab yha. Keteladanan
mengenai disiplin dalam tepat waktu, saya selalu mengajarkan kepada peserta
didik karena disiplin itu sangatlah penting untuk kehidupan di masa depan.
Namun begitu, masih terdapat beberapa peserta didik terlambat datang ke
sekolah. Saya juga sering memberikan nasehat pada peserta didik yang
terlambat untuk membiasakan diri agar selalu tepat waktu datang ke sekolah.”!

Berdasarkan hasil observasi terkait keteladanan ini bahwa, guru telah
memberikan keteladanan pada anak didik. Sebagaimana dikemukakan oleh Walia
selaku peserta didik di sekolah, bahwasanya:

Guru pendidikan agama Islam, dalam mengajar mata Pelajaran ini sangat sopan
tutur katanya. Untuk mengucap salam, beliau selaku pendidik agama Islam di
sekolah selalu mengucapkan salam ketika masuk serta keluar dari kelas kami
pada saat pembelajaran selesai. Mengenai keterlambatan, guru pendidikan
agama Islam di sekolah ini selalu tepat waktu datang ke sekolah. Serta jika guru
mau masuk kelas kami pada saat waktu pergantian jam pembejaran, guru mata

30Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 25 November 2024.

31Sarni, Selaku Guru PAI di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Guru
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Pelajaran Pendidikan agama Islam selalu tepat waktu.””

Mengenai hasil wawancara yang dikemukakan oleh informan, penulis
menarik kesimpulan bahwa guru pada mata Pelajaran Pendidikan agama Islam pada
saat memaparkan materi Pelajaran, guru selalu menggunakan kata-kata yang baik
dan sopan pada peserta didik maupun pada guru. Kemudian guru pada mata
Pelajaran Pendidikan agama Islam ini juga selalu mengucapkan salam pada saat
masuk dan keluar dari kelas pada saat Pelajaran selesai. Serta disiplin seperti tepat
waktu datang ke sekolah dan pada saat masuk kelas ketika jam pembelajaranya.

2. Peran Guru sebagai Pelatih

Berdasarkan hasil observasi Penulis bahwa, benar peserta didik di SDN 2
Balaesang Tanjung, guru pada mata Pelajaran Pendidikan agama Islam selalu
membiasakan peserta didik mencium tangan jika peserta didik bertemu guru-guru
di SDN 2 Balaesang Tanjung. Kegiatan ini didukung oleh sekolah dengan cara
melakukan program sapa pagi. Penulis mengamati bahwa pada saat pagi, guru-guru
yang bertugas pada hari itu, mereka berdiri di depan pintu masuk sekolah. Hal ini
dilakukan untuk menyambut peserta didik agar peserta didik dan guru terjalin
hubungan yang baik dengan cara peserta didik yang datang harus mengucapkan
salam dan harus mencium tangan agar tertanam nilai-nilai menghargai orang yang
lebih tua dan terutama menghargai guru yang merupakan pahlawan tanpa jasa.
Penulis mengamati bahwa guru mata pelajaran pendidikan agama Islam selalu

biasakan berdo’a terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran di kelas.

3?Walia, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.
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Bapak Lisman selaku kepala SDN 2 Balaesang Tanjung menyatakan,
bahwa:

Di SDN 2 Balaesang Tanjung kami menerapkan program yaitu 5S (senyum,
salam, sapa, sopan, santun). Pada program ini, kami memberikan pembiasan
pada peserta didik untuk mengucapkan salam dan mencium tangan pada saat
bertemu guru. Sekolah menerapkan kegiatan sapa pagi ini, dilakukan oleh
peserta didik pada saat sebelum masuk ke sekolah harus bersalaman dengan
guru di pintu masuk sekolah. Guru Pendidikan agama Islam di SDN 2
Balaesang Tanjung pada saat sebelum melakukan pembelajaran dan begitupun
sesudah pembelajaran, guru selalu memberikan pembiasaan kepada peserta
didik berdo’a terlebih dahulu agar ilmunya menjadi berkah.>

Mengenai hasil wawancara yang dikemukakan oleh informan, penulis juga
melakukan wawancara bersama guru pendidikan agama Islam. Beliau juga
memberikan jawaban yang sama terkait pembiasaan ini seperti selalu membiasakan
peserta didik memberi salam dan mencium tangan apabila bertemu guru.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Sarni yaitu sebagai berikut:

Peserta didik pada saat bertemu guru mereka selalu dibiasakan dan diarahkan
untuk selalu mengucapkan salam serta mencium tangan. SDN 2 Balaesang
Tanjung memiliki program yang namanya sapa pagi. Dalam program sapa pagi
ini, peserta didik diarahkan atau dibiasakan untuk selalu mengucapkan salam
jika bertemu dengan guru, kemudian selain itu dalam program ini peserta didik
selalu diarahkan atau dibiasakan untuk selalu mencium tangan guru pada saat
datang kesekolah. Hal ini dilakukan dengan harapan, para peserta didik akan
lebih menghargai dan dapat berprilaku yang baik kepada orang yang lebih tua
baik guru maupun orang tua serta orang lain. Kemudian pada saat sesudah
maupun sebelum melaksanakan belajar mengajar, saya selalu membiasakan
peserta didik untuk membaca do’a yang bertujuan untuk peserta didik itu bisa
dengan mudah paham dengan materi-materi yang telah saya sampaikan. >

Mengenai hasil observasi terkait pembiasaan bahwa, guru telah memberikan
pembiasaan seperti mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar di sekolah.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh satu murid yang bernama Natri, beliau

3Lisman, selaku Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kepala
Sekolah, 19 November 2024.
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memberikan penjelasan bahwa:

Benar ka, di sekolah kami selalu diarahkan dan dibiasakan untuk mengucapkan

salam dan mencium tangan. Hal ini kami lakukan dengan cara pada saat

bertemu guru kami mengucapkan salam dan selalu melakukan kegiatan

mencium tangan guru yang telah menunggu kami di pintu masuk sekolah pada

saat pagi hari. Begitupun tentang memulai pembelajaran, guru mata Pelajaran

Pendidikan agama Islam memulai pembelajaran dengan berdoa dan begitupun

sesudah melakukan Pelajaran di kelas. Guru juga memberikan kami kebiasaan

membaca Al-Quran yang diajar dari Iqra sampai lancar.>

Mengenai hasil wawancara yang dikemukakan oleh informan, penulis

menarik kesimpulan bahwa guru Pendidikan agama Islam SDN 2 Balaesang
Tanjung selalu mengarahkan dan membiasakan peserta didik untuk mengucapkan
salam dan mencium tangan. Hal ini dilakukan agar peserta didik akan lebih
menghargai dan dapat berprilaku yang baik kepada orang yang lebih tua baik guru
maupun orang tua serta orang lain. Guru Pendidikan agama Islam juga mengajarkan
membaca Al-Quran yang diajar dari Iqra sampai peserta didik lancar membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar.

3. Peran Guru sebagai Pengajar

Berdasarkan observasi Penulis bahwa, guru mata pelajaran pendidikan

agama Islam memberikan kebiasaan kepada peserta didik selalu berprilaku jujur.
Hal ini dilakukan guru yaitu pada saat peserta didik diperintahkan untuk
menyelesaikan tugas-tugas, peserta didik diajarkan oleh guru mata Pelajaran
pendidikan agama Islam untuk jujur. Selain itu guru mata Pelajaran pendidikan
agama Islam berbicara pada para peserta didik apabila mereka mencontek, guru

mungkin tidak melihat dan mengetahui tetapi guru mata Pelajaran pendidikan

agama Islam selalu menyampaikan bahwa menyontek itu perbuatan tidak baik dan

FNatri, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.
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berdosa karena berbohong itu perbuatan dosa dan Allah Swt maha melihat
perbuatan kita. Penulis mengamati bahwa guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam meberikan pengajaran pada peserta didik agar berprilaku tidak boleh
sombong dan harus memiliki berprilaku yang baik dan rendah hati. Penulis juga
melihat bahwa guru pendidikan agama Islam selalu membiasakan peserta didik
perbuatan baik itu bukan hanya dilakukan pada saat di kelas saja, tetapi kita harus
berbuat baik di manapun kita berada baik di luar kelas maupun di dalam kelas. Guru
mata Pelajaran pendidikan agama Islam selalu memberikan pengajaran pada peserta
didik untuk menjaga lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempatnya,
hal ini dilakukan bertujuan untuk menumbuhkan rasa cintai peserta didik terhadap
lingkungan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Sarni yang merupakan guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam SDN 2 Balaesang Tanjung, memberikan
penjelasan bahwa:
Saat ulangan saya mengajarkan peserta didik untuk selalu jujur. Saya
menerapkan perilaku jujur kepada peserta didik, seperti pada saat ulang harian
atau ujian lainnya untuk menjawab pertanyaan/soal dengan jujur. Mengenai
sikap tidak sombong dan sikap rendah hati ini, yha tentunya itu hal yang utama
yang selalu saya terapkan kepada peserta didik. Serta saya sering memberikan
nasehat-nasehat maupun pembiasaan kepada peserta didik agar menghindari
perilaku sombong. Saya memberikan pemahaman bahwa perilaku sombong
merupakan perilaku yang Allah benci dan mendatangkan kemurkaan sang
maha pencipta. Selain itu, saya juga selalu mengajakan/membiasakan peserta

didik untuk menjaga ke bersihan dengan cara membuang sampah pada
tempatnya.>®

Sehubungan dengan penjelasan di atas, Ibu Sarni menambahakan lagi
bahwa:

Saya selaku guru mata Pelajaran Pendidikan agama Islam memiliki tanggung
jawab yang besar dalam membentuk perilaku peserta didik menjadi perilaku
yang baik. Seperti pada saat melakukan/mengerjakan soal-soal ulangan, saya
selalu menekankan akan pentingnya kekejujuran peserta didik. Hal kejujuran

36Sarni, Selaku Guru PAI di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Guru
Sekolah, 25 November 2024.
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ini tidak hanya saya ajarkan dalam ujian saja tapi saya biasakan dalam segala
hal apapun yang dilakukan. Sekolah ini ada program kerohanian, jadi saya
manfaatkan pada saat program kerohanian ini saya selalu menamkan perilaku
yang sesuai dengan syariat Islam kepada peserta didik. >’

Penulis juga mewawancarai Natri yang merupakan peserta didik di SDN 2
Balaesang Tanjung, dia menyatakan bahwa:

Benar ka, pada saat kami melakukan ulangan harian maupun ulangan semester,
guru mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di sekolah ini selalu
mengingatkan kami untuk menjawab sesuai kemampuan dan tidak boleh
menyontek jawaban teman. Guru mata Pelajaran Pendidikan agama Islam
selalu menasehati kami untuk selalu berperilaku jujur dan ibu guru pernah
menasehati hati kami bahwa Allah swt selalu mengawasi dan melihat perbuatan
yang kita lakukan dalam hidup ini. Dari itu ka, saya tidak berani melihat
jawaban teman pada saat ujian. Tetapi di kelasku ka, beberapa temanku masih
tetap menyontek jawaban teman atau bertukar jawaban walaupun ibu guru
selalu menasehati mereka tidak mendengar. Mengenai sikap perilaku rendah
hati dan tidak sombong itu adalah hal yang selalu diajarkan oleh guru mata
Pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung.”®

Mengenai hasil wawancara yang dikemukakan oleh informan, maka Penulis
meberikan kesimpulan yaitu guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam SDN 2
Balaesang Tanjung sering membiasakan atau mengajarkan pada peserta didik selalu
berprilaku yang baik seperti memiliki sikap jujur, selalu rendah hati kepada orang
lain, serta jangan pernah sombong terhadap apa yang kita punya. Selain itu harus
menjaga kebersihan sekolah.

4. Peran Guru sebagai Motivator

Berdasarkan observasi Penulis lakukan, benar guru mata Pelajaran
pendidikan agama Islam SDN 2 Balaesang Tanjung dalam mengajar sering
memberikan motivasi kepada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan guru sering

memberikan motivasi kepada peserta didik dengan kata-kata pujian seperti kamu

37Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 15 April 2024.
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hebat, bagus dan terkadang guru mata Pelajaran Pendidikan agama Islam
memberikan nilai plus sebagai hadiah kepada peserta didik. Penulis melalui
pengamatan yang dilakukan, bahwa guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam
pernah menulis soal di papan tulis dan peserta didik diarahkan untuk menjawab
pertanyaan yang ada dipapan tulis tersebut. Kemudian peserta didik yang ingin
menjawab harus mengangkat tangan jika ingin menjawab soal tersebut. Peserta
didik yang bisa menjawab soal tersebut selalu diberikan pujian oleh guru mata
Pelajaran Pendidikan agama Islam, sehingga peserta didik merasa semangat untuk
menjawab soal. Pada saat observasi penulis melihat absen peserta didik yang
menjawab soal akan diberikan nilai plus karena sudah menjawab soal, hal ini
merupakan semua apresiasi dari sikap tersebut.
Sebagaimana dijelaskan Sarni yang merupakan guru mata Pelajaran
pendidikan agama Islam SDN 2 Balaesang Tanjung, bahwa:
Dalam belajar mengajar di kelas, saya pasti memberikan nilai p/us pada peserta
didik yang memang layak mendapatkannya. Nilai plus ini saya berikan pada
peserta didik yang memenuhi kriteria seperti peserta didik yang berakhlakul
karimah, peserta didik yang rajin masuk kelas, peserta didik yang tidak nakal
dan memiliki perhatikan saat belajar, peserta didik yang tidak rebut saat
pembelajaran berlangsung. Selain memberikan nilai plus pada peserta didik,
saya juga selalu mengatakan kata-kata motivasi yang berupa pujian pada
peserta didik seperti pada saat peserta didik memperlihatkan perilaku yang baik

maupun peserta didik yang berprestasi di kelas. Kata-kata yang saya berikan
seperti “wah bagus sekali perbuatanmu nak”.>

Penulis juga melakukan wawancara kepada Bapak Lisman selaku kepala
SDN 2 Balaesan Tanjung, beliau memberikan penjelasan bahwa:

Motivasi atau dorongan pasti diberikan oleh guru kepada peserta didik, karena
menurut saya, ketika peserta didik dipuji atau diberikan apresiasi tambahan,
mereka akan merasa termotivasi untuk melaksanakan apa yang kita arahkan.
Guru tidak sembarangan memberikan nilai tambahan kepada peserta didik. Jika
peserta didik tersebut rajin, tentu mereka akan mendapatkan nilai tambahan.

39Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 25 November 2024.
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Selain itu, jika peserta didik berperilaku baik dan mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan, guru pernah memberikan pujian seperti “hebat”, “bagus”, atau
“pintar” sebagai bentuk apresiasi. Anak-anak, terutama peserta didik, akan
merasa senang ketika mendapat pujian karena mereka akan merasa bahwa apa
yang mereka lakukan dihargai.®

Menurut hasil wawancara penulis dengan seorang peserta didik bernama
Walia, ia menjelaskan hal berikut:

Guru pendidikan agama Islam di sekolah ini sering memberikan nilai tambahan
kepada kami. Misalnya, ketika guru memberikan pertanyaan dan ada peserta
didik yang bisa menjawabnya, guru biasanya langsung memberikan nilai
kepada peserta didik tersebut. Hal tersebut membuat peserta didik lainnya
termotivasi untuk mendapatkan nilai juga. Di dalam kelas, guru pendidikan
agama Islam sering memberikan pujian seperti “hebat” dan “bagus”, yang

membuat kami merasa senang dan semakin bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. ©!

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa guru
pendidikan agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung memotivasi peserta didik
untuk memiliki budi pekerti yang baik dengan cara memberikan nilai tambahan

serta pujian seperti “hebat” dan “bagus” kepada mereka.

C. Pendidikan Karakter Profil Pelajar Pancasila oleh Guru Pendidikan Agama
Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala

Selama penelitian, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Berdasarkan observasi, dokumentasi, dan wawancara yang telah
dilakukan dengan kepala sekolah, guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam dan
peserta didik di SDN 2 Balaesang Tanjung bahwa pendidikan karakter sesuai

dengan profil pelajar pancasila sudah dilakukan oleh guru mata Pelajaran

SLisman, selaku Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung , Wawancara, di Ruang Kepala
Sekolah, 19 November 2024.
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pendidikan agama Islam. Penulis melakukan wawancara Bersama Bapak Lisman

yang merupakan Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung, bahwa:
Selama proses pembelajaran, guru selalu mengajarkan dan menanamkan nilai-
nilai karakter kepada peserta didik, yaitu pada pembelajaran pendidikan agama
Islam, kami selalu menerapkan pendidikan karakter kepada peserta didik.
Penerapan pendidikan karakter ini dilakukan sepanjang proses pembelajaran
agama Islam. Salah satu nilai moral yang kami tanamkan adalah pentingnya
saling menghargai antar sesama, seperti mengajarkan mereka untuk berdoa
sebelum memulai pelajaran. Kami juga menanamkan nilai sopan santun,
misalnya dengan mengajarkan peserta didik untuk memberi salam ketika guru
masuk kelas dan tidak berebut saat sesi tanya jawab antara guru dan peserta

didik. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan pendidikan karakter sejak
dini agar tercipta individu yang cerdas serta berakhlak mulia. ©

Berdasarkan penjelasan di atas, guru pendidikan agama Islam telah
menerapkan nilai karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila dalam
perencanaan pembelajaran yang matang, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih mudah dilaksanakan oleh guru dan mempermudah peserta didik dalam
memahami materi.

Menurut hasil observasi penulis, guru pendidikan agama Islam telah
mengimplementasikan pendidikan karakter yang mencerminkan profil pelajar
Pancasila, khususnya dalam hal beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia. Dalam proses pembelajaran, guru telah mengembangkan
beberapa elemen dari indikator-indikator tersebut, seperti keimanan, akhlak
terhadap sesama, dan akhlak terhadap lingkungan. Adapun penerapan pendidikan
karakter profil pelajar Pancasila oleh guru pendidikan agama Islam di SDN 2

Balaesang Tanjung, Kabupaten Donggala, adalah sebagai berikut:

62Lisman, Selaku Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kepala
Sekolah, 19 November 2024.
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1. Keimanan Kepada Allah Swt

Keteguhan iman kepada sang maha pencipta dalam pendidikan karakter
profil pelajar pancasila adalah bagian dari upaya membentuk anak yang
berlandaskan keyakinan yang kokoh kepada sang maha pencipta, menjalankan
agama Allah sesuai syariat Islam, serta menjadikan landasan keimanan sebagai
pedoman hidup. Keimanan kepada Allah Swt mencakup keyakinan yang mendalam
terhadap keberadaan, kekuasaan, dan sifat-sifat Allah. Keimanan ini dapat
terbentuk pada perilaku peserta didik yang akan mencerminkan kepatuhan terhadap
ajaran Islam, seperti menjalankan ibadah, menghindari larangan, dan menanamkan
kebaikan dalam diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia yang terdapat dalam
profil pelajar Pancasila.

Menurut hasil observasi penulis, salah satu aspek pendidikan karakter dalam
profil pelajar Pancasila mengenai beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia telah diterapkan di SDN 2 Balaesang Tanjung adalah
pendidikan keimanan kepada Allah Swt, seperti menyampaikan kisah-kisah
inspiratif dari ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi saw, membiasakan anak didik
membacakan doa sebelum belajar serta belajar membaca ayat suci Al-Qur'an
diawali dari Igra sampai peserta didik lancer membacanya. Serta mengajarkan
pentingnya doa dan ibadah melalui contoh nyata yang terjadi. Sebagaimana Ibu
Sarni selaku guru pendidikan agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung,
memberikan penjelasan, bahwa:

Keimanan kepada Allah Swt adalah poin penting dan utama dalam membentuk
perilaku para peserta didik. Jika peserta didik mempunyai keimanan yang kuat,

maka hal tersebut akan menjadi pedoman hidup yang benar, menghindari
perilaku negatif, dan menjalankan kewajiban agama dengan ikhlas. Keimanan
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dalam pendidikan berfungsi sebagai dasar untuk membentuk generasi yang
memiliki akhlak mulia dan rasa tanggung jawab. Saya menggunakan berbagai
metode seperti ceramah dan diskusi yaitu menyampaikan kisah-kisah inspiratif
dari ayat-ayat Al-Qur'an dan dar Hadis Nabi saw. Melakukan kebiasaan dengan
membiasakan peserta didik untuk membaca doa sebelum belajar serta memulai
pembelajaran Al-Qur'an dari Igra yang telah disediakan oleh pihak sekolah.
Serta melakukan pendekatan praktis yaitu mengajarkan pentingnya doa dan
ibadah melalui contoh nyata pada peristiwa yang terjadi saat ini dalam
kehidupan. %

Sehubungan dengan pendidikan karakter dalam profil pelajar Pancasila,
yang mencakup beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, terdapat elemen pendidikan yang menekankan keimanan pada Allah Swt,
Penulis juga melakukan wawancara bersama Bapak Lisman selaku Kepala SDN 2
Balaesang Tanjung, bahwa:

Pihak sekolah ada program khusus untuk memperkuat pendidikan keimanan
peserta didik seperti pesantren kilat, memperingati hari-hari besar dalam agama
Islam, lomba baca ayat-ayat Al-Qur'an, dan kegiatan sosial seperti infaq dan
sedekah. Program ini membantu siswa memperkuat keimanan mereka melalui
pengalaman langsung. *

Penulis melakukan sebuah wawancara Bersama Ibu Sarni yang merupakan
guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam SDN 2 Balaesang Tanjung mengenai
evaluasi perkembangan keimanan peserta didik, bahwa:

Saya mengevaluasi melalui observasi perilaku peserta didik di sekolah, seperti
kedisiplinan dalam ibadah dan sikap mereka terhadap sesama. Selain itu, ada
penilaian lisan dan tulisan terkait pemahaman mereka tentang nilai-nilai
agama. Alhamdulillah, saya melihat perubahan yang signifikan. Banyak siswa
yang menjadi lebih sopan, disiplin dalam beribadah, dan lebih peduli terhadap

teman-temannya. Ini menunjukkan bahwa pendidikan keimanan memiliki
dampak yang positif. ©

63Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 25 November 2024.

%Lisman, Selaku Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kepala
Sekolah, 19 November 2024.

65Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 25 November 2024.
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Sehubungan dengan penjelasan di atas, dibenarkan Natri yang merupakan
peserta didik, yang memberikan penjelasan bahwa:

Ibu guru mata pelajaran pendidikan agama Islam mengajarkan kami tentang
salat, puasa, belajar Iqra dan juga kisah-kisah nabi yang memberikan inspirasi.
Kami juga diajarkan bagaimana berbuat baik kepada orang lain, yang menurut
saya bagian dari iman. Iya, kami juga ada kegiatan mengaji bersama, dan
peringatan hari besar Islam. Hal itu membantu kami semakin dekat dengan
Allah. %

Walia selaku salah satu peserta didik di SDN 2 Balaesang Tanjung juga
menjelaskan mengenai perubahan yang dirasakan setelah belajar tentang keimanan
kepada Allah Swt, bahwa:

Iya, saya jadi lebih menghormati guru, menyayangi teman-teman, dan
membantu orang yang membutuhkan karena merasa itu bagian dari ajaran
agama Islam. Saya merasa lebih tenang, tidak mudah marah, dan lebih
menghargai orang lain. Saya juga jadi lebih sering menjadi bersyukur atas
setiap hal kecil dalam hidup saya. ¢’

Menurut hasil wawancara di atas, salah satu aspek pendidikan karakter
dalam profil pelajar Pancasila yang mencakup beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia adalah pendidikan keimanan kepada Allah
Swt. Hal ini terwujud melalui penyampaian kisah-kisah inspiratif dari Al-Qur'an
dan Hadits, membiasakan peserta didik untuk membaca doa sebelum belajar, serta
mengajarkan mereka membaca Al-Qur'an dimulai dari Igra yang disediakan oleh
pihak sekolah. Pendidikan keimanan kepada Allah Swt, yang disampaikan melalui
pelajaran agama Islam dan berbagai kegiatan sekolah, memberikan dampak positif

pada pemahaman, sikap, dan perilaku siswa, serta membantu mereka dalam

membentuk karakter yang beriman dan bertakwa.

%Natri, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.

S"Walia, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.
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2. Akhlak Terhadap Sesama

Memiliki Akhlak yang baik terhadap sesama adalah bagian penting dari
nilai-nilai Islam yang mengajarkan hubungan manusia dengan sesama makhluk,
baik itu manusia, hewan, maupun lingkungan. Akhlak ini mencerminkan sikap,
perilaku, dan tutur kata yang menunjukkan kebaikan, kasih sayang, dan keadilan
dalam kehidupan.

Menurut hasil observasi penulis, salah satu penerapan pendidikan karakter
dalam profil pelajar Pancasila mengenai beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia telah diterapkan di SDN 2 Balaesang Tanjung
adalah akhlak terhadap sesama berbicara dengan lembut, tidak menyakitkan hati,
menggunakan kata-kata yang baik, menolong orang yang membutuhkan tanpa
pamrih, bekerja sama dalam kebaikan seperti gotong royong dalam kegiatan sosial
dan menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua dan kasih sayang kepada
yang lebih muda. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Sarni, guru pendidikan
agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, bahwa:

Sebagai guru pendidikan agama Islam, saya berperan sebagai pembimbing,
teladan, dan fasilitator. Saya mengajarkan peserta didik nilai-nilai akhlak
melalui materi pelajaran dan memberikan contoh, serta menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan akhlak peserta didik. Selain itu,
saya juga memastikan peserta didik memahami pentingnya akhlak dalam Islam
melalui pendekatan spiritual dan sosial. Dalam mengajarkan akhlak terhadap
sesama bagi peserta didik, saya menggunakan beberapa metode seperti metode
ceramah yaitu menyampaikan materi tentang pentingnya akhlak melalui ayat
Al-Qur'an dan hadis, menggunakan metode keteladanan yaitu memberikan
contoh nyata seperti bagaimana bersikap santun kepada orang lain, melakukan
diskusi dan tanya jawab yaitu mengajak peserta didik berdiskusi tentang kasus
nyata yang terkait dengan akhlak. Serta melakukan praktik langsung yaitu

melibatkan para peserta didik dalam melakukan sebuah kegiatan-kegiatan
sosial seperti kerja bakti serta infaq.

68Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 25 November 2024.
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, Penulis juga melakukan wawancara bersama Bapak Lisman selaku Kepala
SDN 2 Balaesang Tanjung, bahwa:

Saya melihat perubahan positif pada peserta didik. Mereka menjadi lebih
sopan, peduli, dan bertanggung jawab. Misalnya, mereka lebih sering
berkolaborasi dalam tugas kelompok, memberikan bantuan kepada teman yang
kesulitan, serta menghormati guru dan orang tua. ®

Sehubungan dengan penjelasan di atas, dibenarkan oleh salah satu peserta
didik yang bernama Natri, memberikan penjelasan bahwa:

Ibu guru agama kami sangat membantu memahami bagaimana bersikap baik
kepada teman dan orang lain. Guru sering memberi contoh, seperti berbicara
dengan sopan, membantu teman yang kesulitan, dan saling memaafkan. Guru
juga mengajarkan tentang pentingnya kerja sama dalam kelompok. kami sering
diberi tugas seperti mempraktikkan kerja sama di kelas, dan mengikuti kegiatan
sosial seperti infaq atau kerja bakti di sekolah.”

Walia selaku salah satu peserta didik di SDN 2 Balaesang Tanjung juga
menjelaskan mengenai cara guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam untuk
mengajarkan peserta didik untuk selalu memiliki akhlak yang baik terhadap sesama
di kelas, bahwa:

Biasanya, guru mengajarkan akhlak dengan menggunakan cerita-cerita nabi,
ayat-ayat Al-Qur'an, dan hadis. Selain itu, kami juga diajak untuk
mempraktikkan langsung, misalnya dengan berbagi makanan, saling
membantu saat ada tugas kelompok, atau berdiskusi tentang pentingnya
menghormati orang lain. Saya juga jadi lebih peduli kepada teman dan
keluarga. Misalnya, kalau ada teman yang sedang sedih, saya berusaha
menghibur. Saya juga belajar untuk tidak marah-marah dan lebih sabar ketika
ada masalah. !

%Lisman, Selaku Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kepala
Sekolah, 19 November 2024.

"Natri, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.

"'Walia, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.



59

Menurut hasil wawancara di atas, salah satu penerapan pendidikan karakter
dalam profil pelajar Pancasila mengenai beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia telah dilaksanakan di SDN 2 Balaesang Tanjung
adalah akhlak terhadap sesama seperti berbicara dengan lembut, tidak menyakitkan
hati, menggunakan kata-kata yang baik, menolong orang yang membutuhkan tanpa
pamrih, bekerja sama dalam kebaikan seperti gotong royong dalam kegiatan sosial.
Untuk mengajarkan akhlak kepada sesama bagi peserta didik, guru pendidikan
agama Islam menggunakan berbagai metode, seperti metode ceramah yang
menyampaikan materi tentang pentingnya akhlak melalui ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadis, serta metode keteladanan dengan memberikan contoh yang nyata seperti
bagaimana bersikap santun kepada orang lain, melakukan diskusi dan tanya jawab
yaitu mengajak peserta didik berdiskusi tentang kasus nyata yang terkait dengan
akhlak. Serta melakukan praktik langsung yaitu selalu mengarahkan para peserta
didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial seperti kerja bakti serta infaq.
Pendidikan akhlak terhadap sesama adalah proses pembentukan sikap dan perilaku
peserta didik untuk membentuk karakter yang baik dalam berinteraksi dengan orang
lain.

3. Akhlak Terhadap Lingkungan

Memiliki akhlak pada lingkungan adalah sikap dan perilaku mencerminkan
kepedulian manusia dalam melindungi, menjaga, dan memanfaatkan alam secara
bijaksana untuk keberlanjutan hidup. Hal ini melibatkan upaya untuk tidak
merusak, mencemari, atau mengeksploitasi alam secara berlebihan. Dengan
menjaga lingkungan, manusia menunjukkan penghormatan kepada sang maha

pencipta dan menjalankan amanah sebagai pemimpin di muka bumi ini. Akhlak
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terhadap lingkungan tidak hanya bermanfaat untuk kehidupan saat ini, tetapi juga
memastikan kesejahteraan bagi generasi mendatang.

Menurut hasil observasi penulis, salah satu penerapan pendidikan karakter
dalam profil pelajar Pancasila mengenai beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia yang diterapkan di SDN 2 Balaesang Tanjung
adalah akhlak terhadap lingkungan, seperti tidak membuang sampah sembarangan,
menggunakan barang secara efisien untuk mengurangi limbah, mengadakan
kegiatan kerja bakti dan menanam pohon. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Ibu Sarni yang merupakan guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 2
Balaesang Tanjung, yang mmberikan penjelasan bahwa:

Sebagai guru mata Pelajaran pendidikan agama Islam, saya berfungsi sebagai
pendidik sekaligus teladan dalam menanamkan nilai-nilai Islam tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Saya juga mengajarkan peserta didik untuk
mencintai alam melalui materi pelajaran yang relevan, serta melalui kegiatan
praktik seperti gotong royong atau menanam pohon. Saya menggunakan
berbagai metode, diantaranya memberikan pemahaman melalui ayat Al-Qur'an
dan hadis nabi yang mengajarkan kita untuk selalu menjaga lingkungan,
membahas isu-isu lingkungan seperti pencemaran atau penggundulan hutan
dan mencari solusi bersama peserta didik, mengadakan kegiatan seperti kerja
bakti dan penghijauan. Saya berusaha memberikan teladan kepada peserta
didik, seperti dengan tidak membuang sampah sembarangan dan menggunakan
barang secara bijak.”

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Lisman selaku Kepala SDN

2 Balaesang Tanjung mengenai dampak dari pendidikan akhlak terhadap
lingkungan bagi peserta didik, bahwa:

Beberapa peserta didik mulai menunjukkan perubahan positif, seperti lebih

peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Peserta didik juga sering

mengingatkan teman-temannya untuk tidak membuang sampah sembarangan.

Saya juga melihat mereka menjadi lebih bertanggung jawab, misalnya dengan
merawat tanaman yang ditanam bersama di sekolah. ™

2Sarni, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara,
di Ruang Guru Sekolah, 25 November 2024.

Lisman, Selaku Kepala SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kepala
Sekolah, 19 November 2024.
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Sehubungan dengan penjelasan di atas, dibenarkan Natri yang merupakan
peserta didik SDN 2 Balaesang Tanjung, yang memberikan penjelasan, bahwa:
Guru sering mengingatkan kami untuk menjaga kebersihan, seperti tidak
membuang sampah sembarangan di sekolah. Beliau juga mengajarkan kami
tentang ayat Al-Qur'an yang menginstruksikan manusia untuk menjaga alam,
seperti ayat tentang larangan membuat kerusakan di bumi. 7*
Walia selaku salah satu peserta didik di SDN 2 Balaesang Tanjung juga
memberikan penjelasan bahwa:
Iya, sekarang saya lebih peduli sama kebersihan. Kalau lihat sampah di jalan,
saya sering ambil dan buang di tempat sampah. Di rumah, saya juga
mengingatkan keluarga untuk tidak membuang sampah sembarangan. Guru
kami biasanya bercerita tentang kisah Nabi dan ajaran Islam tentang
lingkungan. Selain itu, kami diajak kerja bakti membersihkan kelas dan
halaman sekolah. Guru juga mencontohkan langsung, seperti selalu membuang
sampah di tempatnya. ">
Menurut hasil wawancara di atas, salah satu penerapan pendidikan karakter
dalam profil pelajar Pancasila mengenai beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia telah dilaksanakan di SDN 2 Balaesang Tanjung
adalah akhlak terhadap lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan,
menggunakan barang secara efisien untuk mengurangi limbah, menanam pohon
untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam sangat berperan penting untuk membangun kesadaran pada peserta didik
tentang akhlak terhadap lingkungan. Melalui pendekatan spiritual, edukasi, dan
praktik langsung, peserta didik diajarkan untuk menjaga alam sebagai bentuk

ibadah kepada Allah Swt. Akhlak terhadap lingkungan adalah sikap

bertanggungjawab manusia dalam hal menjaga lingkungan, merawat, serta

™Natri, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.

SWalia, Selaku Peserta Didik di SDN 2 Balaesang Tanjung, Wawancara, di Ruang Kelas,
05 Desember 2024.
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memanfaatkan lingkungan yang ada di bumi ini secara baik dan secara bijak.
Sebagai bagian dari makhluk Allah, kita harus memelihara keseimbangan alam

karena hal ini adalah amanah dari sang maha pencipta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang “Peran Guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Karakter Profil Pelajar Pancasila di SDN 2

Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala”, maka Penulis menarik beberapa

kesimpulan antara lain:

L.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Karakter
Profil Pelajar Pancasila di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala
yaitu sebagai berikut:

a. Peran Guru sebagai Teladan

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten
Donggala, selalu menggunakan bahasa yang sopan dan santun saat
berbicara dan menjelaskan materi pelajaran. Selain itu, guru tersebut juga
senantiasa mengucapkan salam saat memasuki dan meninggalkan kelas.
Mereka juga menunjukkan kedisiplinan, baik dalam hal datang ke

sekolah tepat waktu maupun memasuki kelas sesuai jadwal mengajar.

. Peran Guru sebagai Pelatih

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten
Donggala, membiasakan peserta didik untuk mencium tangan guru
sebagai bentuk penghormatan, yang biasanya dilakukan saat kegiatan
sapa pagi. Selain itu, pembiasaan membaca doa sebelum dan sesudah

pembelajaran juga diterapkan sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari.

c¢. Peran Guru Sebagai Pengajar
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Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung, Kabupaten
Donggala, senantiasa menanamkan nilai-nilai kejujuran, kerendahan
hati, dan sikap tidak sombong kepada peserta didik. Selain itu, guru juga
mengajarkan pentingnya mencintai lingkungan, seperti membiasakan
peserta didik untuk membuang sampah pada tempatnya sebagai wujud
kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan.

d. Peran Guru sebagai Motivator
Guru pendidikan agama Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten
Donggala untuk memotivasi peserta didik agar memiliki budi pekerti
yang baik yaitu memberikan nilai plus dan memberikan pujian kepada
peserta didik.

2. Pendidikan karakter profil pelajar pancasila oleh guru pendidikan agama

Islam di SDN 2 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala yaitu:

a. Pendidikan Keimanan Kepada Allah Swt
Salah satu karakter profil pelajar pancasila beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia adalah pendidikan keimanan
kepada Allah Swt, seperti menyampaikan kisah-kisah inspiratif dari Al-
Qur'an dan Hadits, membiasakan peserta didik membaca doa sebelum
belajar dan belajar membaca Al-Qur'an yang diawali dari Igra yang
disediakan oleh pihak sekolah, serta mengajarkan pentingnya doa dan

ibadah melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Akhlak Terhadap Sesama
Salah satu karakter profil pelajar pancasila beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia yang ditelah diterapkan di
SDN 2 Balaesang Tanjung adalah akhlak terhadap sesama berbicara
dengan lembut, tidak menyakitkan hati, menggunakan kata-kata yang
baik, menolong orang yang membutuhkan tanpa pamrih, bekerja sama
dalam kebaikan seperti gotong royong dalam kegiatan sosial dan
menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.

c. Akhlak Terhadap Lingkungan
Salah satu pendidikan karakter profil pelajar pancasila tentang beriman,
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia yang ditelah
diterapkan di SDN 2 Balaesang Tanjung adalah akhlak terhadap
lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan, menggunakan
barang secara efisien untuk mengurangi limbah, mengadakan kegiatan

kerja bakti dan menanam pohon.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru

pendidikan agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter profil pelajar pancasila

di SDN 02 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala, sebagai berikut:

L

Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, diharapkan dapat
memberikan perhatian yang lebih besar kepada seluruh lembaga pendidikan,
khususnya sekolah atau institusi pendidikan yang masih sangat memerlukan

dukungan dan bantuan dari pemerintah.
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Kepala sekolah diharapkan mampu mengembangkan kompetensi-
kompetensi guru baik wali kelas dan guru secara umum.

Guru pendidikan agama Islam diharapkan dapat menanamkan karakter
pelajar pancasila melalui pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
cara-cara yang lebih kreatif lagi. Karena semakin guru menguasai metode
dalam menanamkan karakter pelajar pancasila, maka akan semakin
membuat pembelajaran menjadi lebih variatif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Bagi penulis di masa mendatang, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat menuntut dunia penelitian untuk terus
beradaptasi. Oleh karena itu, penelitian ini belum dianggap selesai
sepenuhnya, sehingga diharapkan penulis berikutnya dapat melanjutkan dan

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.
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